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BATIK PAOMAN 
INDRAMAYU JAWA BARAT 
 
Oleh : 
Tity Sari Handayani 
 
ABSTRAK  
Tujuan penelitian pada penelitian berjudul Batik Paoman Indramayu Jawa 
Barat ini yakni mengetahui secara mendalam tentang Batik Paoman Indramayu 
Jawa Barat terkait dengan karakteristik proses, motif, dan warnanya. Kegunaan 
penelitian secara teoritis adalah menambah pengetahuan dan memperluas 
wawasan bagi pembaca khususnya pada mahasiswa Program Studi Seni Kerajinan 
Fakultas Bahasa dan Seni UNY, manfaat secara praktis adalah sebagai bahan 
acuan referensi dan dapat memperkaya kajian ilmiah dibidang seni kerajinan 
batik. 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti dengan menggunakan pedoman 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi dan ketekunan pengamatan. Teknik analisis data terdiri 
dari reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  
Hasil penelitian Batik Paoman Indramayu Jawa Barat terkait dengan 
karakteristik proses, motif, dan warna menghasilkan data sebagai berikut; 1) 
Proses pembuatan Batik Paoman Indramayu terdiri dari memola, mencanting, 
proses pewarnaan, dan sampai tahap akhir yaitu melorod. Adapun karakteristik 
proses pembuatan Batik Paoman yaitu terdapat teknik tambahan yakni teknik 
complongan. Nyomplongi merupakan proses melubangi kain dengan cocohan 
jarum yang dilakukan setelah proses nemboki, dengan cara melubangi kain hingga 
menghasilkan titik-titik halus setelah proses pewarnaan dengan menggunakan alat 
yang bernama complongan. 2) Karakteristik motif Batik Paoman yaitu terdapat 
motif flora meliputi rumput laut, bunga sekar niem, kembang suket, kembang 
gunda, dan kembang tanjung, sedangkan pada motif fauna meliputi ikan, iwak 
etong, kepiting, ubur-ubur, bintang laut, crepung, burung, dan buaya. Dari motif 
flora dan fauna pada Batik Paoman terbentuk dari bentuk lengkung dan garis yang 
meruncing (ririan), dan banyak titik yang dihasilkan dari teknik complongan, 
serta terdapat isen-isen cecek dan sawut yang berbentuk garis pendek dan kaku, 
selain itu penerapan motif pada Batik Paoman selalu ramai. 3) Karakteristik warna 
Batik Paoman yaitu menerapkan warna-warna cerah dan meriah, yakni warna 
merah, hijau muda, kuning, pink, ungu, oranye, dan biru muda. Hal ini 
dikarenakan dipengaruhi oleh batik Cina dan selain itu warna cerah pada Batik 
Paoman dilatarbelakangi oleh karakter masyarakat Indramayu yang semangat, 
ceria, energi, bersahabat, dan percaya diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Industri kerajinan di Indonesia telah tumbuh sejak berabad-abad yang lalu 
dan berkembang sesuai dengan perkembangan kebudayaan manusianya. Industri 
kerajinan bermula dari usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
kemudian berkembang menjadi industri yang mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat banyak. Salah satu industri kerajinan di Indonesia yang berkembang 
sampai saat ini yaitu batik. Batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi 
dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia khususnya daerah Jawa sejak 
lama. Kata batik dalam bahasa Jawa berasal dari kata ‘tik”. Kata itu mempunyai 
pengertian berhubungan dengan suatu pekerjaan halus, lembut, dan kecil yang 
mengandung keindahan (Handoyo, 2008: 3). Pada dasarnya teknik membuat 
batik, seperti yang diterangkan oleh Sewan Susanto (1980: 5) adalah proses - 
proses pekerjaan dari permulaan yaitu dari mori batik sampai menjadi kain batik. 
Pengerjaan dari mori batik menjadi kain batik dapat dibagi menjadi 2 bagian, 
yaitu: pertama, persiapan yaitu macam-macam pekerjaan pada mori sehingga 
menjadi kain yang siap untuk dibuat batik. Kedua, membuat batik yaitu macam-
macam pekerjaan dalam pembuatan batik yang sebenarnya, meliputi; pelekatan 
lilin batik pada kain, pewarnaan batik, dan menghilangkan lilin. 
Ditegaskan oleh Handoyo (2008: 13) bahwa membatik dapat dikerjakan 
dengan tiga macam cara, yaitu membatik tulis, membatik cap, dan membatik 
lukis. Teknik kerja dari ketiga macam cara di atas berbeda satu sama lain. Batik 
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tulis tidak jauh berbeda dengan kinerja menulis, lembaran yang ditulis bukan 
kertas melainkan kain. Bahan untuk menulis berupa lilin yang dicairkan dengan 
jalan dipanasi. Lain halnya dengan batik tulis, batik cap dibuat dengan cara 
mencapkan lilin cair di atas kain. Alat cetaknya berbentuk stempel yang dibuat 
dari plat tembaga. Sedangkan batik lukis termasuk batik kreasi baru. Motif-motif 
yang digunakan tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan seperti pada batik tulis 
dan batik cap. 
Di Indonesia  tiap-tiap daerah pembatikannya memiliki corak, motif, dan 
pewarnaan yang berbeda. Corak, motif, dan pewarnaan batik itu menunjukan ciri 
khas daerah pembuatannya, sehingga dapat merasakan keindahan yang lebih 
agung dari pada pakaian yang bermotif lainnya (Mukminatun, 1979: 3). Di 
daerah-daerah tertentu dapat kita jumpai adanya kegiatan usaha atau industri batik 
yang masih bersifat tradisional dan bersifat kerajinan tetap, maupun sambilan. 
Hasil kerajinan batik dari daerah-daerah tersebut mempunyai gaya, corak, motif 
dan pewarnaan yang khas, contohnya: batik Yogyakarta, batik Surakarta, batik 
Cirebon, dan batik Pekalongan (Mukminatun, 1979: 3). Ciri khas atau 
karakteristik batik yang dimiliki oleh setiap daerah dipengaruhi karena latar 
belakang budaya, lingkungan dan letak geografisnya. Sehingga batik yang 
dihasilkan setiap daerah memiliki karakteristik tersendiri (Riyanto (1997: 3). 
Khususnya daerah Indramayu yang merupakan daerah pesisir pantai, apabila 
ditinjau dari segi motif dan warnanya memiliki ciri khas tersendiri.  
Daerah pembatikan di wilayah Indramayu memungkinkan mendapat 
pengaruh dari luar, karena Indramayu memiliki pelabuhan yang bernama 
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Cimanuk. Pada tahun 1513-1515 pelabuhan Cimanuk merupakan salah satu 
pelabuhan penting di wilayah pantai Utara Jawa. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sardjono (dalam Sutanto, 2005: 30) pelabuhan Indramayu adalah tempat 
berkumpulnya kaum muslimin, yang terdiri dari saudagar-saudagar muslimin 
yang berasal dari bangsa-bangsa asing wilayah Timur, seperti: Arab, Parsi, India, 
Campa, dan Cina. Kerajinan batik ini konon kabarnya diperkenalkan oleh 
pendatang bangsa Cina, bermula dari pelancong Cina yang singgah di Pulau Nila 
atau yang sekarang disebut dengan Desa Babadan. Pada waktu itu pelancong Cina 
membawa kain yang belum selesai proses pembatikannya. Setelah pelancong Cina 
mempunyai tempat persinggahan, kemudian mereka melanjutkan proses 
pembatikannya dan dipelajari oleh masyarakat sekitar, yaitu oleh para istri 
nelayan pada waktu senggang menunggu suami ke laut. Seperti yang terlukis pada 
kain batik dengan motif jati rombeng, yang diilhami dari pohon jati yang banyak 
terdapat di pulau Nila, daunnya berguguran dan rombeng (dalam bahasa Indonesia 
berarti berlubang) dimana para nenek moyang pelaut dari negeri Cina mendarat. 
Lama-kelamaan kerajinan membatik ini berkembang dan memiliki ciri khas 
kedaerahan baik dari segi motif maupun dari segi pewarnaan yang dipengaruhi 
oleh karakteristik masyarakat dan lingkungan alam sekitar.  
Selain diperkenalkan langsung oleh bangsa Cina, batik di Indramayu sangat 
erat kaitannya dengan batik Lasem yang di dalamnya dipengaruhi oleh motif 
Cina. Dikarenakan pada masa itu banyak pengrajin dari Lasem hijrah ke 
Indramayu. Seperti yang terdapat pada kain batik dengan motif burung hong yang 
mirip dengan batik Lasem. Keberadaan batik di Indramayu diperkirakan sudah 
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dimulai pada masa kerajaan Demak yaitu pada tahun 1527. Hal ini dibuktikan 
dengan ditemukannya batik-batik kuno yang telah berumur sekitar 200-300 tahun, 
yang dimiliki oleh orang-orang tua yang merupakan warisan turun temurun dari 
nenek moyang mereka (Katalog Dewan Kerajinan Nasional Daerah Indramayu, 
2007: 4).  
Batik Indramayu sering disebut pula dengan sebutan Batik Paoman. Nama 
Batik Paoman sendiri berasal dari nama salah satu daerah di Kabupaten 
Indramayu yang jaraknya tidak terlalu jauh dari kota Indramayu yang bernama 
Paoman. Paoman merupakan sentra kerajinan batik di Indramayu. Daerah 
pembatikannya terdiri dari dua wilayah Kecamatan, yaitu di Kecamatan 
Indramayu adalah di Desa Paoman dan Pabean Udik sedangkan di Kecamatan 
Sindang adalah di Desa Penganjang, Desa Babadan, dan Desa Terusan.  
Batik Paoman tergolong ke dalam kelompok batik pesisiran. Oleh karena 
itu, banyak mengangkat flora dan fauna serta lingkungan lautnya diungkap secara 
datar dan banyak menggunakan garis-garis yang meruncing (dalam bahasa 
Indramayu disebut ririan), latarnya berwarna muda seperti ada pengaruh 
pelunturan dari keseluruhan warna motif batik dan warna pokok hiasan cenderung 
menggunakan warna gelap yang agak kusam. Susunan motifnya sangat dinamis, 
cenderung  asimetris dan ritmis (Hamidi, 2010: 39). Motif yang diterapkan di 
batik Paoman tidak banyak mengandung makna simbolis, hal tersebut disebabkan 
karena para pembatik lebih cenderung menganggap membatik selayaknya melukis 
tanpa maksud apapun selain hanya semata-mata tertarik keindahan obyek terebut, 
kemudian batik sebagai komoditi ekonomi yang dibuat berdasarkan selera 
5 
 
konsumen dan tidak memakan waktu lama dalam proses pembuatannya (Katalog 
DEKRANASDA Indramayu, 2007: 16). 
Saat ini Paoman memiliki 143 motif batik, dari semua motif tersebut telah 
didaftarkan di Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia untuk 
mendapatkan hak cipta. Namun sampai saat ini baru 50 motif yang sudah 
mendapatkan sertifikat. Beberapa contoh motif yang sudah terdaftar di 
Departemen Kehakiman dan HAM seperti yang diterangkan pada katalog 
DEKRANASDA Indramayu (2007: 4)  yaitu:  
“Kembang suket, kembang pete, kembang gunda, iwak petek, sawat riwog, 
lasem urang, manuk bengkuk, lokcan, kereta kencana, manuk drawes, iwak 
etong, sekar niem, obar-abir, sisik, sejuring, merak berunding, merak 
ngibing, perang teja, pentil kuista, rajeg wesi, sawat biskuit, rama, srikit, 
puyong, jae sarempang kandang, teluki, kembang betah, dan lain 
sebagainya.” 
 
Selain berbicara mengenai motif, faktor pendukung lain yang dapat 
memperindah batik yaitu warna. Warna pada batik Paoman terbatas pada warna 
merah, coklat, biru, dan hijau. Warna-warna tersebut merupakan warisan secara 
turun-temurun dari nenek moyang dan dipertahankan sampai saat ini. Akan tetapi 
seiring berjalannya waktu, warna batik Paoman semakin berkembang, warna yang 
digunakan yaitu warna-warna yang cerah seperti: hijau, merah, kuning dan warna 
yang cerah lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh letak Indramayu yang berada di 
daerah pantai yang identik dengan warna-warna cerah sesuai dengan karakter 
masyarakat daerah sekitar yaitu ceria dan periang. Selain itu untuk memenuhi 
komoditi ekonomi yang sewaktu-waktu mengalami perubahan. 
Batik Paoman merupakan hasil dari sekian banyak pencampuran 
kebudayaan asing dari daerah lain. Namun dengan demikian batik Paoman tetap 
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memiliki ciri yang menonjol dibandingkan dengan daerah lain yaitu terdapat 
langgam flora dan fauna yang diungkap secara datar, banyak bentuk lengkung dan 
garis yang meruncing (dalam bahasa Indramayu disebut dengan ririan), berlatar 
putih dan warna gelap, dan banyak titik yang dibuat dengan teknik cocohan 
jarum, serta bentuk isen-isen sawut yang pendek dan kaku (Katalog 
DEKRANASDA Indramayu, 2007: 16). Masyarakat Indramayu biasa menyebut 
teknik cocohan jarum tersebut dengan sebutan teknik complongan. Complongan 
adalah teknik tambahan yang dilakukan setelah proses nemboki, yaitu dengan cara 
melubangi kain dengan alat complongan, hingga menghasilkan titik-titik halus 
setelah proses pewarnaan. Istilah complongan berasal dari bunyi yang dihasilkan 
saat jarum menembus kain. Complongan berupa alat yang terbuat dari jarum yang 
jumlahnya banyak dipasang dan diikatkan pada kayu, bentuknya menyerupai sisir 
yang memiliki jarum-jarum halus, digunakan untuk membuat isen-isen berupa 
titik-titik yang mengisi seluruh bidang pada kain dengan tujuan untuk menambah 
variasi pada kain batik.  
Melihat karakteristik batik Paoman seperti yang diterangkan diparagraf 
sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan mengenai batik 
Paoman Indramayu Jawa Barat. Hal ini mendorong peneliti untuk ikut serta 
melestarikan Batik Paoman agar tetap diminati oleh berbagai kalangan karena 
masih banyak pengrajin yang menekuni kegiatan membatiknya. Peneliti memilih 
Batik Paoman karena Paoman merupakan sentra atau pusat batik di Indramayu. 
Oleh karena itu peneliti ingin lebih jauh mengetahui karakteristik Batik Paoman 
Indramayu Jawa Barat ditinjau dari segi proses, motif, dan warna. 
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B. Fokus Permasalahan 
        Menghindari agar tidak meluasnya pembahasan dalam penelitian dengan 
judul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat ini, maka peniliti hanya membatasi 
masalah pada karakteristik proses, motif, dan warna. 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Melihat pokok permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Mengetahui dan mendeskripsikan secara mendalam karakteristik proses Batik 
Paoman  
2. Mengetahui dan mendeskripsikan secara mendalam karakteristik motif Batik 
Paoman  
3. Mengetahui dan mendeskripsikan secara mendalam karakteristik warna Batik 
Paoman  
 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan bagi pembaca khususnya 
bagi mahasiswa Program Studi Seni Kerajinan FBS UNY mengenai 
karakteristik proses, motif, dan warna Batik Paoman Indramayu. 
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b. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama di bangku 
perkuliahan dan memperdalam ilmu yang diperoleh terutama yang berkaitan 
dengan riset atau penelitian langsung ke perusahaan. 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi insan akademis sebagai bahan acuan referensi dan dapat memperkaya 
kajian ilmiah di bidang seni kerajinan batik, khususnya yang berkaitan 
dengan karakteristik proses, motif, dan warna Batik Paoman Indramayu. 
b. Bagi perusahaan sebagai upaya sosialisasi dengan lembaga akademis dan 
dapat lebih inovatif  dalam proses pembuatan, motif, dan warna Batik 
Paoman Indramayu. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
 
 
A. Deskripsi Teori 
Sesuai dengan pernyataan Santrock dalam Izzaty (2008: 19) menerangkan 
bahwa teori merupakan seperangkat gagasan yang saling berkaitan dan menolong 
menerangkan data, serta membuat ramalan. Sesuai dengan gagasan tersebut, maka 
dalam penelitian yang berjudul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat diperlukan 
beberapa sumber referensi. Berikut ini adalah beberapa tinjauan yang berkaitan 
dengan judul, diantaranya sebagai berikut. 
1. Kajian Karakteristik 
        Karakteristik berasal dari bahasa Inggris Character yang berarti tabiat atau 
watak (Wojowasito, 1992: 23). Pendapat lain mengungkapkan characterristic 
berarti sifat khas sesuai dengan tabiat atau coraknya, watak (Abdullah, 1992: 71). 
Selain itu Poewadarminta (1976: 389) menambahkan bahwa karakteristik adalah 
sifat khas yang tetap menampilkan diri dalam keadaan apapun. Karakteristik yang 
dimaksud merupakan ciri-ciri khusus yang melekat dan bersifat khas sesuai 
dengan perwatakan dan tabiat tertentu (Triyanto, 1999: 8). 
Senada dari beberapa pendapat di atas tentang karakteristik, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik adalah ciri-ciri khusus atau mempunyai sifat 
khusus dari suatu objek, sehingga dapat dijadikan suatu ciri untuk 
mengidentifikasikan suatu objek dari sifat individual maupun benda.  
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2. Kajian Tentang Batik 
Batik merupakan tradisi penduduk Indonesia yang berkembang sejak masa 
lalu, yang tersebar disebagian besar di Nusantara. Batik memiliki berbagai corak 
hias, motif, teknik pembuatan, dan bahan atau media yang digunakan. Saat ini, 
istilah batik mempunyai pemaknaan yang luas. Kata batik dalam bahasa Jawa 
berasal dari kata „tik”. Kata itu mempunyai pengertian berhubungan dengan suatu 
pekerjaan halus, lembut, dan kecil yang mengandung keindahan (Handoyo, 2008: 
3). Selain itu dipaparkan oleh Kusnin (dalam Rasjoyo, 2008: 2) bahwa: 
“Kata batik ditinjau dari morfologi bahasa terdiri dari dua kata yang 
bergabung menjadi satu, yaitu kata Ba dan Tik yang keduanya hampir tidak 
memiliki arti apa-apa. Masing-masing kata mempunyai padanan, kata ba 
ditambahkan han dan kata tik mendapatkan tambahan tik maka dua kata dan 
padanannya jika digabungkan menjadi satu akan memiliki arti bahan dan 
titik yang disingkat batik.” 
 
Pendapat lain mengartikan batik sebagai suatu kegiatan yang berawal dari 
menggambar suatu bentuk misalnya ragam hias di atas sehelai kain dengan 
menggunakan lilin batik (malam), kemudian diteruskan dengan pemberian warna 
(Karmila, 2010: 9). Batik juga dapat diartikan dengan cara pembuatan, bahan 
sandang berupa tekstil yang bercorak, pewarnaan dengan menggunakan lilin 
sebagai penutup untuk mengamankan warna dari perembesan warna yang lain di 
dalam pencelupan (Mukminatun, 1979: 3).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa batik adalah suatu 
pekerjaan halus yang menghasilkan keindahan, berupa bahan sandang yang 
bercorak, dengan menggunakan teknik tutup celup, dan malam sebagai alat 
perintang dalam proses pewarnaannya. 
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Menurut Wulandari (2011: 52) berdasarkan sejarah perkembangan batik di 
Nusantara dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok besar, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Batik keraton  
Batik kalangan keraton, misalnya keraton Yogya dan keraton Solo) yang 
memiliki ragam hias khusus, motif bersifat simbolis, berlatarkan budaya Hindu, 
Budha, dan Islam, serta memiliki warna-warna yang cenderung netral atau kalem 
seperti soga (merah), indigo (biru), hitam, cokelat, dan putih. 
2. Batik pesisiran  
Batik pesisiran adalah batik diluar benteng keraton, meliputi batik 
Pekalongan, Indramayu, Cirebon, Garut, Lasem, dan Madura. Batik pesisiran 
memiliki ragam hias natural dan dipengaruhi oleh berbagai budaya asing karena 
terletak dipesisir pantai sebagai tempat pertemuan berbagai bangsa (pelabuhan). 
Warna-warna di dalam batik pesisiran sangat beraneka ragam dan lebih berani 
tampil mencolok. 
3. Batik pedalaman  
Penyebutan batik pedalaman tidak dimaksudkan untuk mengucilkan batik 
ini dari batik keraton maupun batik pesisiran. Penyebutan ini lebih mengacu 
kepada  batik dengan ciri-ciri khusus  yang tidak ditemukan pada batik keraton 
maupun batik pesisiran. Batik pedalaman meliputi batik Bali, Lampung, Abepura, 
dan lain-lain. Batik pedalaman memiliki motif, corak, dan ragam hias yang 
berbeda dengan batik keraton maupun batik pesisiran. Batik pedalaman ini sangat 
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eksis di daerah masing-masing, tetapi sering dianggap bukan batik, bahkan sering 
disebut dengan kain bermotif. 
 
3. Kajian Proses Pembuatan Batik 
        Proses adalah suatu perubahan yang terus bergerak dan berubah dalam suatu 
dinamika pergerakan yang berkelanjutan. Seperti yang dinyatakan oleh 
Poewardaminta (2006: 912) bahwa proses adalah runtutan perubahan (peristiwa) 
dalam perkembangan sesuatu. Selain itu di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2005: 899) mengartikan proses sebagai rangkaian tindakan, pembuatan atau 
pengolahan yang menghasilkan produk.  
Proses mengandung makna yakni adanya perubahan berdasarkan 
berjalannya waktu dan kegiatan yang saling berkaitan, dari suatu keadaan menjadi 
keadaan yang lain agar terjadi perubahan yang lebih baik, sehingga menghasilkan 
pencapaian-pencapaian yang diharapkan. Dalam hal ini proses yang dimaksud 
adalah dalam kerajinan batik. Pada kerajinan batik terdapat sebuah proses yaitu 
proses pembuatan batik, seperti yang dipaparkan oleh Sewan Susanto (1980: 5) 
proses pembuatan batik adalah: 
“Proses-proses pekerjaan dari permulaan yaitu dari mori batik sampai 
menjadi kain batik. Pengerjaan dari mori batik menjadi kain batik dapat 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: pertama, persiapan yaitu macam-macam 
pekerjaan pada mori sehingga menjadi kain yang siap untuk dibuat batik. 
Kedua, membuat batik yaitu macam-macam pekerjaan dalam pembuatan 
batik yang sebenarnya, meliputi; pelekatan lilin batik pada kain, 
pewarnaan batik, dan menghilangkan lilin.”  
 
 Senada dari beberapa gagasan di atas bahwa proses adalah perubahan yang 
terus bergerak dalam perkembangan sesuatu. Apabila dikaitkan dalam proses 
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pembuatan batik, proses yang dimaksud yaitu rangkaian peristiwa dalam 
pembuatan batik diawali dari persiapan alat dan bahan, mencanting, dan sampai 
tahap akhir yaitu melorod. 
 Diterangkan oleh Handoyo (2008: 13) batik apabila dilihat dari proses 
pembuatannya, dapat dikerjakan dengan tiga macam cara, yaitu batik tulis, batik 
cap, dan batik lukis, kemudian diuraikan sebagai berikut: 
1. Batik tulis  
 Dalam pembuatan batik tulis sistem kerja yang digunakan tidak jauh berbeda 
dengan cara menulis. Lembaran yang ditulis bukan kertas melainkan kain. Bahan 
untuk menulis berupa lilin yang dicairkan dengan jalan dipanasi. Alat untuk 
menulis menggunakan canting tulis yang dibuat dari tembaga atau kuningan.  
 Apabila dilihat dari bentuknya canting dibagi menjadi tiga bagian, antara 
lain: badan canting berfungsi untuk mengambil atau menampung lilin, paruh 
(cucuk) berfungsi sebagai saluran lilin yang ujungnya untuk menulis motif pada 
kain, dan tangkai (gagang) berfungsi untuk pegangan agar tidak panas yang 
terbuat dari kayu atau rotan. Sedangkan menurut jenisnya, canting terbagi menjadi 
3 jenis ukuran, seperti canting cecek, canting kelowong dan canting tembokan. 
Bentuk dan besar kecilnya cucuk canting tergantung pemakaiannya, misalnya 
canting cecek cucuknya kecil, canting klowong cucuknya sedang dan untuk 
canting tembokan cucuknya lebih besar. Perbedaan jenis ukuran canting 
diperlukan untuk berbagai jenis rupa seperti garis, titik, untuk menutup bagian 
kain yang ingin dipertahankan warnanya.  
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2. Batik cap 
 Batik cap dikerjakan dengan menggunakan cap (alat yang terbuat dari 
tembaga yang dibentuk sesuai dengan gambar atau motif yang dikehendaki). 
Bentuk gambar atau desain batik cap selalu ada pengulangan yang jelas, sehingga 
gambar nampak berulang dengan bentuk yang sama, dengan ukuran garis motif 
relatif lebih besar dibandingkan dengan batik tulis (Anindito, 2010: 8). Cara kerja 
canting cap ini sama dengan menggunakan stempel. Hanya saja tidak 
menggunakan tinta sebagai jejak perintangnya, namun bahan yang digunakan 
adalah cairan malam (Rasjoyo, 2008: 23). Batik cap ini merupakan cara produksi 
batik yang lebih praktis, karena pada umumnya alat cap berukuran 20 cm x 20 cm 
sehingga proses pembuatannya lebih cepat dibandingkan proses pembuatan batik 
tulis. Sesuai dengan bentuknya, cap dibagi dalam tiga bagian antara lain sebagai 
berikut: pertama, bagian muka yaitu susunan plat tembaga yang dibentuk sesuai 
dengan motif. Kedua, rangka atau dasar yaitu susunan plat tembaga untuk 
melekatkan bagian muka sesuai dengan bentuk cap. Ketiga, tangkai atau pegangan 
yaitu pegangan cap dari bahan plat besi yang dipasang di atas rangka (Handoyo, 
2008: 14).    
 
3. Batik Lukis 
 Sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Handoyo (2008: 16) bahwa batik 
lukis merupakan batik kreasi baru. Motif-motif batik pada batik lukis ini 
cenderung bebas tidak terikat oleh ketentuan-ketentuan seperti batik tulis dan cap. 
Alat yang digunakan pada batik lukis ini tidak terbatas pada canting dan cap saja, 
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namun merambah menggunakan kuas sebagai alat membatiknya. Proses 
pembuatan batik lukis yaitu dengan cara melukis langsung pada kain putih. kain 
yang digunakan pada batik lukis pada umumnya terbatas, hal ini dikarenakan 
batik lukis adalah produk non fungsional dengan demikian hasil akhirnya adalah 
sebagai hiasan.  
 
4. Kajian Motif 
Motif adalah desain yang dibuat dari bagian bentuk, berbagai macam garis 
atau elemen-elemen yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk 
stilasi alam benda dengan gaya dan ciri khas tersendiri (Suhersono, 2004: 13). 
Menurut Sunaryo (2010: 14) Motif merupakan unsur pokok sebuah ornamen. 
Melalui motif, tema atau ide dasar sebuah ornamen dapat dikenali sebab 
perwujudan motif umumnya merupakan gubahan atas bentuk-bentuk dari alam. 
Pendapat lain menyatakan bahwa motif merupakan keutuhan dari subyek gambar 
yang menghiasi kain batik tersebut. Biasanya motif batik ini diulang-ulang untuk 
memenuhi seluruh bidang kain (Riyanto, 1979: 15). Selain itu Wulandari (2011: 
113) mengartikan motif batik sebagai suatu dasar atau pokok dari suatu pola 
gambar yang merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga 
makna dari tanda, simbol atau lambang dibalik motif batik tersebut dapat 
diungkap.  
Dari beberapa pernyataan tentang motif di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motif adalah bagian pokok dari pola yang terbentuk dari berbagai macam garis 
yang disusun secara berulang-ulang.  
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5. Kajian Pola 
Pola merupakan bentuk pengulangan motif, artinya sejumlah motif yang 
diulang-ulang secara struktural dipandang sebagai pola. Misalnya sebuah motif 
berupa sebuah garis lengkung, kemudian diatur dalam ulangan tertentu, maka 
susunannya akan menghasilkan suatu pola (Sunaryo, 2010: 3). Hal ini juga senada 
dengan pernyataan Read dalam Sunaryo (2010: 3) bahwa pola merupakan 
penyebaran garis dan warna dalam ulangan tertentu.  
Dapat disimpulkan bahwa pola adalah kumpulan motif yang tersusun 
berulang-ulang secara struktural, sehingga menjadi satu kesatuan.  
 
6. Kajian Isian (Isen-isen)  
Isen-isen batik yaitu hiasan berupa titik-titik atau garis yang fungsinya hanya 
menambah keindahan suatu motif, karena isen-isen tidak memiliki arti khusus. 
Pendapat lain yang diterangkan oleh Handoyo (2008: 10) mengartikan isen-isen 
sebagai corak tambahan untuk mengisi bidang kosong pada kain. Isen-isen 
umumnya berukuran kecil dan dibuat setelah selesai membuat pola motif utama. 
Proses pembuatannya membutuhkan waktu yang cukup lama karena setiap bidang 
kosong diisi sampai serinci mungkin sehingga menuntut kesabaran dan ketelitian.  
Senada dengan beberapa pendapat di atas, Isen-isen adalah tambahan corak 
pada motif batik berupa titik-titik atau garis yang tidak memiliki arti khusus, 
dengan tujuan menambah keindahan suatu motif.  
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7. Kajian Ornamen 
  Ornamen berasal dari bahasa Latin yaitu Ornare, yang mempunyai arti 
menghias. Menurut Gustami dalam Sunaryo (2010: 3) ornamen adalah komponen 
produk seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat untuk tujuan sebagai hiasan. 
Ornamen itu sendiri terdiri dari berbagai jenis motif, dan motif-motif itulah yang  
digunakan sebagai penghias sesuatu yang akan dihias. Oleh karena itu motif 
adalah dasar untuk menghias suatu ornamen. Menurut Soepratno (1986: 11) dalam 
penggunaan ornamen ada yang hanya berupa satu motif saja, dua motif atau lebih, 
pengulangan motif, kombinasi motif dan adapula yang distilasi atau digayakan. 
  Ornamen adalah terbentuk dari kumpulan motif yang membentuk pola 
dengan melalui pengolahan bentuk dan cara penyusunan yang teratur.  
 
8. Kajian Warna Batik 
 Warna merupakan unsur atau elemen seni rupa yang amat dominan, karena 
lebih cepat tertangkap oleh mata. Warna di samping mewakili keindahan dirinya 
sendiri juga dapat dijadikan sebagai simbul dan ungkapan filosofi (Riyanto, 1997: 
6). Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 1269) mengartikan warna, yaitu kesan 
yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang 
dikenainya. Warna yang ditinjau dari seni lukis adalah warna sebagai media 
pengekspresian yang diwujudkan melalui karya seni, warna di sini mempunyai 
tujuan yang bermacam-macam baik itu untuk mewakili kenyataan optis, 
melambangkan sesuatu ataupun mewakili identitas warna itu sendiri (Diktat Mata 
Kuliah Apresiasi Seni, 2005: 14). Dalam peralatan optis warna bisa pula berarti 
18 
 
interpretasi otak terhadap campuran tiga warna primer cahaya, yaitu merah, hijau, 
biru yang digabungkan dalam komposisi tertentu (Wulandari, 2011: 76).  
 Dari beberapa pendapat di atas tentang warna, dapat disimpulkan bahwa 
warna adalah pantulan tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang 
terdapat di permukaan benda yang diterima oleh mata dan kemudian 
diterjemahkan oleh otak sebagai warna. 
 Menurut Zaenuddin (2009: 4) menerangkan bahwa sesuai dengan jenisnya 
warna dapat dikelompokan menjadi 3, yaitu: 
a. Warna primer merupakan warna-warna yang tidak dapat dihasilkan dari 
campuran warna-warna lain. Sehingga dalam deretan warna primer hanya 
terdapat tiga warna saja, yaitu merah, kuning, dan biru. 
b. Warna sekunder merupakan hasil campuran dari dua warna primer. Misalnya 
warna merah dicampur dengan warna kuning akan menghasilkan warna 
oranye. 
c. Warna tersier merupakan hasil campuran dari dua warna sekunder atau warna 
tahap tiga.  
 Untuk menunjukan ciri-ciri dan sifat warna dapat dilihat pada sederetan 
warna yang diatur melingkar, sehingga disebut lingkaran warna. Seperti yang 
diterangkan oleh Sipahelut (1991: 99) bahwa lingkaran warna adalah: 
Sederetan warna-warna yang disusun secara melingkar terdiri atas tiga 
warna pokok (merah, kuning, dan biru) yang diletakkan pada titik-titik 
sudut segitiga samasisi dan diapit oleh warna-warna yang dihasilkan oleh 
campuran dua warna yang bersebelahan. 
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Gambar 1: Lingkaran Warna 
(Wulandari, 2011: 77) 
 
 Secara psikologi setiap warna memberikan pengaruh terhadap rasa, perilaku 
dan kondisi fisik manusia. Sesuai dengan pernyataan Nugroho (2008: 36), warna 
dapat berpengaruh terhadap psikologi manusia, karena warna mempunyai sesuatu 
makna, dengan uraian sebagai berikut. 
1. Warna merah bermakna kekuatan, energi, kehangatan, dan cinta 
2. Warna merah muda (pink) bermakna musim semi, hadiah, apresiasi, 
kekaguman, dan kewanitaan 
3. Warna oranye bermakna kehangatan, semangat, keseimbangan, ceria, energi, 
keceriaan, dan  antusiasme 
4. Warna kuning bermakna kekayaan, emas, kebahagiaan, optimisme, 
kecerdasan, keberuntungan, dan keceriaan 
5. Warna hijau bermakna alam, lingkungan, santai, subur, alami, ketulusan, 
dermawan, dan musim semi 
6. Warna biru bermakna kepercayaan, awan, air, laut, setia, kesejukan, 
kelembutan, persahabatan, dan percaya diri   
7. Warna ungu bermakna bangsawan, spiritual, kreativitas, dan kemakmuran. 
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8. Warna cokelat bermakna tanah, bumi, netral, hangat, tenang, dan 
kesederhanaan 
9. Warna abu-abu bermakna modern, cerdas, bersih, kokoh, dan intelektual 
10. Warna putih bermakna disiplin, suci, bersih, damai, dan kebaikan 
11. Warna hitam bermakna kokoh, anggun, kuat, misteri, mewah, dan modern 
Apabila warna tersebut dikaitkan dalam proses pembuatan kain batik, maka  
pewarnaan merupakan unsur penting dalam batik. Hal ini disebabkan karena 
warna dapat menampilkan keindahan batik. Penentuan warna dalam pembuatan 
batik sangat berpengaruh terhadap daya tarik konsumen dan kesan warna yang 
ditimbulkan bagi pemakainya. Oleh karena itu para pengrajin berlomba-lomba 
untuk menarik minat konsumen dengan permainan warna pada batik. 
 Dijelaskan oleh Riyanto, dkk (1997: 18) menurut asalnya zat warna batik 
terbagi menjadi dua, yaitu: zat warna alam dan sintetis. Sesuai dengan uraian 
sebagai berikut. 
1. Zat warna alam 
 Zat pewarna alam merupakan pewarna batik yang pertama kali digunakan 
oleh pengrajin batik di Indonesia, sebelum mengenal zat pewarna sintetis. Zat 
pewarna alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan diambil dari akar, batang 
(kayu), kulit, daun dan bunga. Beberapa tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan 
warna yang digunakan diantaranya sebagai berikut:  
Tabel 1: Zat Warna Alam 
No. Nama Tumbuhan Warna 
1. Indigo (Indigofera) Biru 
2. Kayu Nangka (Artocapusheterophylus) Kuning 
3. Jelawe (Terminalia cattap) Kuning kecokelatan 
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4. Batang tingi (Teriopscandoleanaam) Kecokelatan 
5. Daun mangga kweni (Mangifera indica) Kuning 
6. Batang mahoni (Mahonia japonica) Cokelat kemerahan 
7. Mengkudu (Morindra citrifolia) Merah 
 
Tabel 1: Zat Warna Alam 
(Herawati, 2010: 97) 
 
 
 Unsur pendukung pada pewarna alam yang berfungsi untuk menimbulkan 
dan memperkuat warna, antara lain: jeruk sitrun, jeruk nipis, cuka, sendawa, 
borak, tawas, gula batu, gula jawa, gula aren, tunjung, prusi, tetes, air kapur, tape, 
pisang klutuk, daun jambu klutuk dan lain-lain. 
 Proses pewarnaan batik menggunakan pewarna alam relatif lebih lama dan 
dianggap kurang praktis penggunaannya, apabila dibandingkan dengan pewarna 
sintetis karena pencelupan rata-rata dilakukan 15-23 kali. Selain itu kendala 
pewarnaan tekstil menggunakan zat warna alam adalah ketersediaan variasi 
warnanya sangat terbatas dan ketersediaan bahannya yang tidak siap pakai 
sehingga diperlukan proses-proses khusus untuk dapat dijadikan larutan pewarna 
tekstil. Namun meskipun demikian, batik dengan menggunakan pewarna alam 
tetap memiliki daya tarik tersendiri sehingga banyak diminati oleh para 
konsumen. 
 
2. Zat warna sintetis 
 Zat warna sintetis adalah zat yang dibuat menurut reaksi-reaksi kimia. Jenis 
zat warna sintetis untuk tekstil cukup banyak, namun hanya beberapa diantaranya 
yang dapat digunakan sebagai pewarna batik, yaitu: 
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a. Naphtol 
Naphtol merupakan obat pewarna reaktif dan sintetis. Jenis pewarna ini 
merupakan pewarna yang kaya dengan aneka warna, karena dapat dikombinasikan 
satu dengan yang lainnya (Soekamto, 1983: 125). Jenis-jenis naphtol biasanya 
diberi kode huruf AS. Biasanya jenis napthol yang banyak digunakan dalam 
pembatikan, antara lain: AS –, AS – G, AS – SG, AS – OL, AS – BG, AS – BS, 
AS – GR, AS – TR, AS – LB, AS – D, AS – BO, AS – BM, AS – BR, AS – SW, 
AS – ITR. Dari jenis-jenis napthol ini masing-masing dapat dibangkitkan dengan 
garam diazonium, nama garam biasanya sekaligus menyebut jenis warnanya. 
Adapun jenis-jenis garam diazo, antara lain: 
- Garam biru – B   - Garam biru – BB 
- Gaaram hitam – B  - Garam hitam – K 
- Garam merah – R  - Garam merah – B 
- Garam merah – GG  - Garam merah – 3 GL 
- Garam kuning – GC  - Garam merah – 3 GL spesial 
- Garam violet – B   - Garam scarlet – R 
- Garam orange – GG  - Garam scarlet – GG 
- Garam bordo – B   - Garam variamin biru – B 
 
b. Indigosol 
Indigosol adalah zat warna secara kimiawi dari garam-garam natrium dari 
ester-ester disolfat (Riyanto, 1997: 21). Ciri-ciri indigosol ialah kemampuannya 
segera membentuk zat warna aslinya. Larutan indigosol berwarna kuning jernih. 
23 
 
Pada waktu kain dicelup dalam larutan ini belum diperoleh warna yang 
diinginkan. Setelah dimasukkan ke dalam larutan Hidrogen Clorida (HCl) akan 
diperoleh warna yang dikehendaki. Obat pembantu yang diperlukan dalam 
pewarnaan dengan zat warna indigosol adalah Natrium Nitrit (NaNO2).  
Indigosol ini merupakan salah satu pewarna sintetis yang banyak digunakan 
oleh pengrajin-pengrajin batik selain pewarna naphtol, karena keunggulan dengan 
menggunakan indigosol yaitu hanya sedikit membutuhkan obat pembantu, 
memiliki variasi warna yang tidak mudah luntur, dan penggunaannya sangat 
mudah dan hemat. Dalam pembatikan zat warna indigosol dipakai secara celupan 
maupun coletan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan berisi kajian berbagai hasil penelitian orang lain 
yang relevan dengan fokus permasalahan penelitian. Adapun hasil penelitian 
orang lain yang relevan dengan penelitian berjudul Batik Paoman Indramayu Jawa 
Barat, yaitu sebagai berikut. 
1. “Karakteristik Seni Hias Pada Kerajinan Batik Kulit Di Industri Marla‟n Kulit 
Kotagede Yogyakarta” 
Penelitian yang dilakukan oleh Tatag Kuvita Khuri Berliana (2012), hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) Motif yang terdapat di industri “Marla‟n Kulit” 
ialah motif tradisional yang termasuk motif geometris seperti motif parang yang 
telah mengalami perubahan dari bentuk aslinya dan motif kawung, motif disusun 
secara berulang-ulang, selain itu terdapat pula motif hasil stilasi tumbuh-
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tumbuhan dan binatang, motif disusun secara bebas. Isen-isen yang digunakan 
adalah isen-isen cecek satu, cecek pitu, cecek kepyur, mainan, uwer-uwer, umpluk 
sabun, dan watu tumpuk. (2) Warna yang digunakan adalah hasil pewarnaan zat 
kimia naphtol dan indigosol yakni warna soga terdiri dari warna hitam dan coklat 
serta warna-warna cerah seperti warna merah, kuning, hijau, biru, dan warna 
ungu. Teknik pewarnaan yang digunakan teknik colet dan usap. (3) Proses 
pembuatan di Industri “Marla‟n Kulit” melalui tiga tahapan meliputi proses pra 
produksi yaitu mempersiapkan bahan dan alat meliputi bahan pokok kulit samak 
nabati. Perintang warna menggunakan malam sutra dan cantingnya menggunakan 
canting bayat. 
 
2. “Batik Tulis Produksi CV. Agnesa Nagasari Cipedes Tasikmalaya 
Penelitian yang dilakukan oleh Irwan Maolana Yusup (2012), hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Motif batik CV. Agnesa memiliki komposisi 
unsur motif utama, motif tambahan, dan isen-isennya penuh sehingga terkesan 
berisi. Isen-isen yang digunakan pada batik CV. Agnesa adalah (barang bang) 
cecek, cecek sawut, kembang pacar, kembang eceng, mata hayam (girincing). 
Penataan motif yang disusun adalah simetris dan pengulangan yang diterapkan 
pada motif batik dan pada bentuknya membentuk garis gelombang lengkung dan 
zig zag yang beraturan secara teratur dan disusun secara harmonis sehingga 
menambah keunikan tersendiri. (2) Warna batik CV. Agnesa yaitu warna dasar 
atau latar yang khas, yaitu biru, dengan dipadukan warna-warna cerah, (koneng) 
kuning, (hejo ngora) hijau muda, dan (bulao) biru, yang merupakan cerminan 
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kehidupan orang Sunda yang periang atau ceria, terbuka, dan toleran, sekaligus 
memberikan kesan indah melalui motif-motif yang ada di dalamnya. 
Dari beberapa penelitian orang lain seperti yang diuraikan di atas, 
merupakan gambaran yang relevan dengan penelitian berjudul Batik Paoman 
Indramayu Jawa Barat. Hal ini dikarenakan penelitian terkait tentang karakteristik 
produk batik  sudah pernah diteliti sebelumnya, hanya saja lokasi penelitiannya 
berbeda. Dengan demikian pada penelitian dengan judul Batik Paoman Indramayu 
Jawa Barat tidak dinyatakan plagiat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menghasilkan data yang 
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2011: 6). Sedangkan data yang bersifat deskriptif adalah data-data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan 
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data-data tersebut dapat diperoleh dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan 
atau memo dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2011: 11). Oleh karena itu 
dalam penelitian kualitatif menggunakan metode pengamatan (observasi), 
wawancara, atau penelaahan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap masalah tentang Batik Paoman Indramayu Jawa Barat terkait tentang 
karakteristik proses, motif dan warnanya. 
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B. Lokasi Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Jumlah home industri  yang tersebar di sentra Batik Paoman Indramayu 
yaitu berjumlah 80 home industri (Katalog DEKRANASDA Indramayu, 2007: 4). 
Namun, home industri yang dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu mengambil 
lokasi di empat (4) tempat di sentra Batik Paoman Indramayu, yakni PT Senang 
Hati Batik, Batik Dharma Ayu, Vivi Batik, dan Batik Bintang Arut. Peneliti 
mengambil lokasi di empat (4) tempat karena empat (4) lokasi penelitian tersebut 
merupakan home industri yang sangat berpengaruh terhadap Batik Paoman 
Indramayu Jawa Barat terkait tentang karakteristik proses, motif dan warnanya.  
PT Senang Hati Batik merupakan salah satu unit usaha yang sudah 
mempunyai nama di kawasan sentra Batik Paoman. Produk-produk yang 
dihasilkan oleh  PT Senang Hati Batik ini sudah tidak asing lagi di dunia maya 
karena pemilik usaha Carwati Basuri selalu menawarkan produk-produk yang 
dihasilkan melalui media elektronik. Dengan demikian konsumennya tidak hanya 
dari konsumen lokal saja melainkan seluruh Indonesia, diantaranya: Jakarta, 
Bandung, Batam, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. PT Senang Hati Batik 
terletak dilokasi yang strategis, sehingga konsumen lokal atau konsumen daerah 
setempat umumnya lebih memilih datang langsung ke showroom, agar dapat 
memilih-milih produk-produk secara langsung. Adapun pertimbangan dipilihnya 
lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa PT Senang Hati Batik 
merupakan salah satu home industri yang memproduksi batik motif khas Paoman, 
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selain itu merupakan home industri yang cukup produktif dalam memprosuksi 
Batik Paoman, sehingga menghasilkan produk yang bermacam-macam. 
Lokasi penelitian kedua adalah Batik Dharma Ayu.  Batik Dharma Ayu 
berdiri sejak tahun 1982 yang dirintis oleh Nani Rochani. Selain pemilik Batik 
Dharma Ayu, Nani merupakan salah seorang budayawan dan seniman batik di 
Indramayu. Usahanya yang dirintis sejak tahun 1982, memberikan banyak 
penghargaan dan ilmu mengenai perkembangan Batik Paoman dari sejarah adanya 
kerajinan batik di Indramayu sampai saat ini. Adapun pertimbangan dipilihnya 
lokasi penelitian ini karena ingin mengetahui karakteristik dan gambaran yang 
lebih jelas mengenai Batik Paoman. 
Lokasi penelitian berikutnya yang dipilih adalah Vivi Batik. Vivi Batik 
merupakan salah satu unit usaha yang memproduksi batik dengan jumlah produksi 
yang cukup banyak di kawasan sentra Batik Paoman yang dikelola oleh Warji. 
Produksi pertahunya bisa mencapai 6000 potong, bahkan bisa meningkat jika ada 
pesanan. Produk yag dihasilkan adalah kain jarik dengan  menggunakan proses 
pembuatan batik tulis dan batik cap. Adapun alasan peneliti memilih tempat ini 
karena sebagai perbandingan mengenai karakteristik Batik Paoman yang akan di 
teliti di beberapa showroom yang ada di sentra batik Paoman Indramayu. 
Lokasi penelitian terakhir yang dipilih yaitu Batik Bintang Arut. Batik 
Bintang Arut merupakan unit usaha yang bisa dibilang masih baru di kawasan 
sentra Batik Paoman.  Akan tetapi produk-produk yang dihasilkan  Batik Bintang 
Arut yang dikelola oleh Muchayatun dapat bersaing dengan showroom-showroom 
yang berada di kawasan sentra Batik Paoman lainnya. Kegiatan-kegiatan 
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mengenai batik seperti pelatihan pewarnaan, pameran-pameran dan kegiatan di 
DEKRANASDA selalu diikutinya. Selain itu pemilik usaha bekerjasama dengan 
pemilik showroom yang berada di Jakarta dan Yogyakarta, sehingga produk-
produk yang dihasilkan tidak hanya dinikmati oleh konsumen lokal melainkan 
konsumen-konsumen daerah lain di Indonesia. Adapun alasan peneliti memilih 
tempat ini karena pemilik usaha yang aktif mengikuti kegiatan-kegiatan mengenai 
batik memungkinkan pemilik usaha dapat mengklasifikasikan karakteristik Batik 
Paoman. 
 
2. Data Penelitian 
        Data penelitian ini berupa kata – kata, gambar, dan bebagai hal yang 
berkaitan dengan Batik Paoman, sesuai dengan pendapat Moleong (2011: 11) 
bahwa data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diambil dari penelitian 
berjudul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat yaitu terkait tentang karakteristik 
proses, motif, dan warna. 
 
3. Sumber Data Penelitian 
 Seperti yang diungkapkan oleh Lofland dan Lofland dalam Moleong (2011: 
157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Senada dengan 
pernyataan tersebut peneliti menggunakan sumber tindakan,  sumber tertulis, dan 
sumber data dari wawancara.  
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 Sumber tindakan yaitu dicatat melalui catatan tertulis atau melalui  
perekaman video dengan menggunakan handycam dan pengambilan foto dengan 
menggunakan kamera digital. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan berbagai data yang ada di lapangan dan mengidentifikasi 
karakteristik dari obyek yang dikaji, seperti karakteristik proses, motif da warna 
Batik Paoman. Selanjutnya sumber tindakan yang dilakukan peneliti yaitu melalui 
sumber tertulis yaitu sumber buku, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 
dokumen resmi. 
 Sumber buku, meliputi: Katalog DEKRANASDA Indramayu (2007) dan 
Batik Indramayu (Bentuk, Fungsi, dan Perlambangan: 2005). Sumber dari arsip, 
meliputi: profil sentra industri batik Paoman Indramayu yang diperoleh dari 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan (DEPRINDAG). Dokumen pribadi, 
meliputi: gambar-gambar motif batik yang diperoleh dari setiap perusahaan, 
yakni: PT Senang Hati Batik, Batik Dharma Ayu, Vivi Batik, dan Bintang Arut. 
Dokumen resmi, meliputi: piagam-piagam penghargaan pada Batik Dharma Ayu 
dan sertifikat pelatihan-pelatihan membatik pada Vivi Batik. 
Sumber tindakan terakhir yang digunakan peneliti yaitu sumber data dari 
wawancara adalah informan atau narasumber meliputi: Pemilik usaha yaitu Warji 
(Vivi Batik), Carwati Basuri (Senang Hati Batik), dan Muchayatun (Bintang 
Arut). Selain pemilik usaha peneliti juga memilih Budayawan sebagai 
narasumbernya yaitu Nani Rochani, akan tetapi selain sebagai salah satu tokoh 
budayawan batik di Indramayu, Nani Rochani juga merupakan pemilik usaha 
Batik Dharma Ayu. Narasumber selanjutnya yaitu dari Dinas, meliputi: Netty 
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Rosnety (Dinas Pemuda, Olahraga, Budaya dan Pariwisata), Muhammad Iqbal 
(Dinas Perindustrian dan Perdagangan), dan Woni Dwinanto (Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah). Kemudian, peneliti menjadikan pengrajin sebagai 
narasumber berikutnya yaitu Nunung Nurhayati, Musripah, Kutarih, Nuniyah, 
Sakuroh, Sopiyah, dan Tati. Narasumber terakhir adalah karyawati showroom 
batik  yaitu Aan Anisah. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah data-data yang diperoleh melalui beberapa 
teknik, diantaranya yaitu teknik observasi, teknik wawancara dan teknik 
dokumentasi, dengan uraian sebagai berikut. 
1. Teknik Observasi 
        Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 2010: 158). Dalam 
teknik observasi, peneliti harus datang lebih awal ke lapangan agar dapat 
mengikuti semua kegiatan mulai dari awal sampai akhir. Sehingga data yang 
dihasilkan lengkap dan akurat. Hal yang paling terpenting dalam teknik observasi 
ini adalah memahami dan menangkap bagaimana proses itu terjadi secara 
sistematis. Selain itu  Gulo (2002: 116) mengartikan pengamatan (observasi) 
adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau kolaboratornya mencatat 
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian 
terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, 
yang kemudian dicatat seobyektif mungkin. Dalam teknik observasi ini, peneliti 
32 
 
 
 
melakukan pengamatan langsung tentang Batik Paoman Indramayu Jawa Barat 
ditinjau dari karakteristik proses, motif, dan warna.  
 Pada pengamatan yang ditinjau dari segi proses, peniliti mengamati di Batik 
Dharma Ayu, vivi Batik, dan Batik Bintang Arut, memperoleh data tentang proses 
pembuatan batik dari langkah awal sampai menjadi kain batik, yaitu dari 
persiapan alat dan bahan, mencuci kain (mengetel), proses mencanting, 
nyomplongi, dan nglorod. Sedangkan pada motifnya peniliti melakukan 
pengamatan di Vivi Batik, Dharma Ayu, dan PT Senang Hati Batik, pengamatan 
motif meliputi sejarah atau latar belakang motif-motif yang ada di Batik Paoman, 
unsur-unsur motif pendukung yang mengisi setiap kain batiknya, dan segala jenis 
yang berkaitan dengan motif Batik Paoman. Pengamatan terakhir, yaitu ditinjau 
dari segi warna peniliti mengamati di Batik Dharma Ayu, dan Vivi Batik, yaitu 
tentang warna yang digunakan pada Batik Paoman, dan semua yang berkaitan 
dengan warna Batik Paoman. 
 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2011: 186).  
 Dipaparkan oleh Guba dan Lincoln dalam Moleong (2011: 190) bahwa 
wawancara dapat terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu wawancara oleh tim atau 
panel, wawancara tertutup dan wawancara terbuka, wawancara riwayat secara 
lisan, dan wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Senada dengan 
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pernyataan Guba dan Lincoln dalam Moleong (2011: 190), peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur dalam penelitiannya. 
 Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
Sedangkan wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang berbeda 
dengan yang terstruktur, dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan respons, 
yaitu jenis ini jauh lebih bebas iramanya. Untuk itu pada wawancara terstruktur, 
peneliti berpedoman pada catatan-catatan yang sudah disiapkan sebelumnya agar 
mampu menggali secara mendalam (akurat). Sedangkan wawancara tak 
terstruktur yaitu pertanyaan yang datang secara tiba-tiba, dan pertanyaan tersebut 
bisa dilontarkan saat itu juga, hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih 
luas tentang semua yang ada di lapangan. Hasil wawancara meliputi Batik 
Paoman Indramayu Jawa Barat terkait tentang  karakteristik proses, motif, dan 
warna. 
Peneliti menjadikan beberapa narasumber untuk memperoleh data dengan 
penelitian berjudul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat yaitu terkait tentang 
karakteristik proses, motif, dan warna. Beberapa narasumber tersebut, diantaranya 
yaitu pemilik showroom, yaitu Carwati Basuri (PT Senang Hati Batik), Nani 
Rochani (Batik Dharma Ayu), Warji (Vivi Batik), dan Muchayatun (Batik 
Bintang Arut). Selain pemilik showroom wawancara juga dilakukan dengan 
pengrajin batik, yaitu Musripah, Nunung Nurhayati, Kutarih, Sakuroh, Nuniyah, 
Sopiyah, dan Tati. Karyawati showroom PT Senang Hati Batik juga dijadikan 
sebagai narasumber dalam penelitian ini, yaitu Aan Anisah dan Nesih. 
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Wawancara juga dilakukan dengan dinas, yaitu Muhammad Iqbal, Netty Rosnety, 
dan Woni Dwinanto. 
 
3. Teknik Dokumentasi 
  Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2010: 201). Senada dengan 
pernyataan tersebut di dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 272) 
dijelaskan bahwa dokumentasi yaitu 1. Pengumpulan, pemilihan, pengolahan dan 
penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan. 2. Pemberian atau 
pengumpulan bukti dan keterangan (seperti, gambar, kutipan, guntingan koran dan 
bahan referensi lain). Dalam teknik dokumentasi ini, tindakan yang dilakukan 
peneliti yaitu melalui sumber tertulis yaitu sumber buku, sumber dari arsip, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi.  
Sumber buku, yaitu Katalog DEKRANASDA Indramayu (2007), dan Batik 
Indramayu (Bentuk, Fungsi, dan Perlambangan) (2005). Sedangkan dari sumber 
arsip, meliputi profil sentra Industri Batik Paoman Indramayu yang diperoleh dari 
DEPRINDAG. Kemudian dokumen pribadi, yaitu gambar-gambar motif batik 
yang diperoleh dari setiap perusahaan, yakni: PT Senang Hati Batik, Batik 
Dharma Ayu, Vivi Batik, dan Batik Bintang Arut. Selanjutnya adalah dokumen 
resmi, yaitu piagam-piagam penghargaan pada Batik Dharma Ayu dan sertifikat 
pelatihan-pelatihan membatik di Vivi Batik. 
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D. Instrumen Penelitian 
Sesuai dengan pernyataan Arikunto (2010: 203) bahwa instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pada penelitian dengan 
judul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat ini, instrumen utama yang digunakan 
dalam pengumpulan datanya adalah peneliti sendiri, hal ini dikarenakan peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya (Moleong, 2011: 168). 
Peneliti sebagai instrument  utama, karena responsif, dapat menyesuaikan diri, 
menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses 
data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan, dan 
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim (Moleong, 
2011: 169). 
Peran peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian dengan judul Batik 
Paoman Indramayu Jawa Barat terkait tentang karakteristik proses, motif, dan 
warna, dapat ditingkatkan dengan jalan sebagai berikut, guna memperoleh data 
yang akurat (mendalam), yaitu dengan menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi, dengan uraian sebagai berikut. 
1. Pedoman observasi 
 Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang timbul dan akan 
diamati. Di dalam pengertian psikologik observasi meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra 
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(Arikunto, 2010: 200). Demikian halnya dalam penelitian ini, peneliti membuat 
pedoman observasi sebagai petunjuk dalam jalannya observasi di lapangan terkait 
dengan karakteristik proses, motif, dan warna Batik Paoman. Tujuan dari 
pedoman observasi yaitu agar data yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang 
diinginkan, serta akurat. 
2. Pedoman wawancara 
Wawancara atau interviu adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewer) (Arikunto, 2010: 198). Ditinjau dari pelaksanaannya wawancara 
dibedakan menjadi 3 macam menurut Arikunto (2010: 199), yaitu: 
a. Interviu bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga 
mengingat akan data yang akan dikumpulkan. 
b. Interviu terpimpin, yaitu interviu yang dilakukan oleh pewawancara dengan 
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti pada interviu 
terstruktur. 
c. Interviu bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interviu bebas dan interviu 
terpimpin. Jadi, dalam melaksanakan interviu pewawancara membawa 
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 
ditanyakan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan interviu bebas terpimpin, hal ini 
dikarenakan agar data yang diperoleh terkait tentang karakteristik proses, motif, 
dan warna Batik Paoman akurat dan lengkap. Dengan demikian peneliti harus 
mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu sebagai langkah awal 
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sebelum terjun langsung ke lapangan. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
wawancara adalah pewawancara harus dapat menciptakan susana santai tetapi 
serius, artinya wawancara dilaksanakan dengan sungguh-sungguh tetapi tidak 
kaku. Hal ini bertujuan agar responden mau menjawab apa saja yang dikehendaki 
oleh pewawancara secara jujur. Dengan demikian hasil data yang diperoleh dapat 
lebih luas sesuai data yang dibutuhkan. 
3. Pedoman dokumentasi 
 Pedoman dokumentasi adalah memuat garis-garis besar atau kategori yang 
akan dicari datanya (Arikunto, 2010: 201). Alat bantu yang digunakan peneliti 
agar memperoleh garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, dalam 
penelitian dengan judul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat terkait dengan 
karakteristik proses, motif, dan warna, yaitu sebagai berikut: 
a. Alat tulis 
Alat tulis dalam pedoman dokumentasi ini, meliputi buku dan bolpoint. 
Fungsi dari alat tulis dalam penelitian ini adalah cara mengumpulkan data dengan 
cara dicatat, yang diperoleh dari hasil pengamatan. 
b. Handycam 
Handycam merupakan alat pedoman dokumentasi berikutnya setelah alat 
tulis. Pemanfaatan handycam dalam penelitian ini sangat mendukung, karena alat 
ini dapat mengumpulkan berbagai informasi dengan cara merekam video dari 
hasil pengamatan. 
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c. Kamera digital 
 Selain handycam alat pendukung lainnya yaitu kamera digital, yaitu untuk 
mendokumentasikan terkait dengan karakteristik proses, motif, dan warna Batik 
Paoman. 
 
E. Teknik Pemeriksaaan Keabsahan Data 
Setelah teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi selesai dilaksanakan, langkah selanjutnya yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data. Hasil dari alat pengumpulan data harus reliabel dan validitas. 
Reliabel yang dimaksud adalah alat pengumpul atau alat pengukur data yang 
mempunyai tingkat keterandalan. Sedangkan validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 
2010: 211). Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data ini, teknik yang digunakan 
untuk memperoleh keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi 
dan ketekunan pengamatan, kemudian diuraikan sebagai berikut.  
1. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu atau dengan kata lain cara terbaik untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan (Moleong, 2011: 332). Untuk itu maka peneliti 
dapat melakukannya dengan jalan, membandingkan keadaan dan prespektif dari 
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narasumber, meliputi: Carwati, Nani Rochani, Warji, dan Muchayatun (pemilik 
usaha), Musripah, Nunung Nurhayati, Kutarih, Sakuroh, nuniyah, sopiyah, dan 
Tati (pengrajin batik), Nani Rochani (budayawan), dan Netty Rosnety, dan Woni 
Dwinanto (dinas) dengan berbagai macam pandangan, kemudian membandingkan 
hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Sehingga data tentang Batik 
Paoman Indramayu Jawa Barat terkait tentang karakteristik proses, motif, dan 
warna yang sudah melalui proses pengecekan atau sebagai pembanding memiliki 
kesamaan pandangan dan pemikiran, sehingga data tersebut dapat dikatakan sah 
atau valid. 
2. Ketekunan pengamatan  
Ketekunan pengamatan pada penelitian ini bermaksud untuk menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
isu yang sedang dicari yaitu terkait tentang karakteristik proses, motif, dan warna 
Batik Paoman dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci 
(Moleong, 2011: 329). Untuk itu peneliti hendaknya mengadakan pengamatan 
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor  yang 
menonjol, dengan tujuan agar peneliti mampu menguraikan secara rinci 
bagaimana proses penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci terhadap 
penelitian dengan judul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat terkait tentang 
karakteristik proses, motif, dan warna. 
 
F. Teknik Analisis  
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
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dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2011: 280). Langkah selanjutnya yang harus dilakukan yaitu: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerahan 
data yang terkumpul di lapangan. Peneliti berusaha membaca, memahami, dan 
mempelajari kembali seluruh data yang terkumpul, sehingga dapat 
menggolongkan, mengarahkan, mengorganisasikan dan membuang data yang 
relevan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data diperoleh dari berbagai sumber, kemudian dideskripsikan 
dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan peneltian 
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Penyajian data dilakukan untuk 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya, 
menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang 
didapat. 
3. Menarik Kesimpulan 
 Menarik kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menuliskan 
kembali pemikiran penganalisis selama menulis, yang merupakan suatu tinjauan 
ulang dari catatan-catatan di lapangan, serta peninjauan kembali dengan cara tukar 
pikiran dengan teman. Jenis penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini 
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, aktual, dan akurat tentang 
fakta-fakta yang ada di lapangan. Secara teknis, instrumen utama dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri, dengan teknik pengambilan datanya menggunakan 
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kombinasi antara metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan model analisis deskriptif, dengan proses 
yang sifatnya berlanjut, berulang dan terus menerus selama kegiatan penelitian 
berlangsung dari awal sampai akhir. 
 
 
42 
 
BAB IV 
SENTRA BATIK PAOMAN 
 
A. Letak Geografis Paoman Indramayu 
 
Gambar 2: Peta Wilayah Indramayu 
(Dokumentasi Badan Perencanaan Pelaksana Daerah, 2012) 
 Luas wilayah Indramayu adalah 2.000,99 km
2
. Berbatasan langsung 
dengan beberapa kota yang membatasi wilayahnya, diantaranya yaitu sebelah 
Utara berbatasan dengan Laut Jawa, sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten  Majalengka, Sumedang dan Cirebon, sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Subang, dan sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa dan 
Kabupaten Cirebon. Sedangkan secara geografis Kabupaten Indramayu terletak 
pada 107
0
 52’ - 1080 36’ Bujur Timur dan 60 15’ - 60 40’ Lintang Selatan. Apabila 
berdasarkan topografinya sebagian besar Kabupaten Indramayu merupakan 
dataran atau daerah landai dengan kemiringan tanahnya rata-rata 0 – 2 %. 
Keadaan ini berpengaruh terhadap drainase, bila curah hujan cukup tinggi, maka 
di daerah-daerah tertentu akan terjadi genangan air (Dwinanto, wawancara pada 
tanggal 11 Juni). Sebagai daerah yang berada di wilayah pesisir pantai, Kabupaten 
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Indramayu berpotensi dalam kegiatan perikanan dan kelautannya, luas wilayah 
Indramayu sebagai penghasil ikan diuraikan sebagai berikut, diantaranya yaitu 
tambak seluas 22.625 hektar, selain itu terdapat tempat budidaya laut seluas 70 
hektar, dan perairan umum seluas 868,57 hektar, yakni meliputi tambak, rawa, 
dan kolam. Berdasarkan uraian luas wilayah dilihat dari sektor perikanan dan 
kelautannya sebagai wilayah penghasil ikan, Indramayu juga berpotensi 
menghasilkan biota laut lainnya seperti udang, kepiting, dan rumput laut. Selain 
daerah berpotensi penghasil ikan, wilayah Indramayu juga dikenal dengan julukan 
lumbung padi Jawa Barat, hal ini dikarenakan dari luas wilayah Indramayu yang 
mencapai 2.000,99 km
2
, 114 ribu ha (55%) di antaranya adalah lahan sawah, 
dengan hasil produksi beras 1,03 juta ton (tahun 2006). Sedangkan untuk luas 
perkampungan wilayah Indramayu yaitu seluas 19.472 Hektar atau 9,54 %, terdiri 
dari desa dan kelurahan, yakni sebanyak 307 desa dan 8 kelurahan. Desa atau 
Kelurahan  tersebut tersebar di 31 Kecamatan (Dwinanto, wawancara pada 
tanggal 11 Juni 2012). Paoman adalah nama salah satu Desa di Indramayu yang 
terletak di Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu. Letak geografis Paoman 
adalah terletak lima ratus meter dari alun-alun Kota Indramayu dan bersebelahan 
langsung dengan Masjid Agung Indramayu, yang merupakan sebagai pusat kota 
Indramayu atau 0 kilometer Kabupaten Indramayu. Dengan demikian Paoman 
termasuk daerah yang strategis, karena terletak di pusat kota Indramayu. Gambar 
berikut ini merupakan gambar pintu masuk menuju Sentra Batik Paoman.   
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Gambar 3: Pintu Masuk Menuju Sentra Batik Paoman 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
B. Latar Belakang Batik Paoman 
Batik Indramayu sering juga disebut dengan batik Dermayon, kata 
Dermayon berasal dari nama Indramayu yang pada masa lalu bernama Darma 
Ayu. Oleh orang Indramayu dalam pengucapan kesehariannya terkadang diberi 
imbuhan –an, sehingga dalam dialek kesehariannya menjadi Dermayon atau 
Dermayuan yang berarti gaya, khas Indramayu. Maka batik Dermayon berarti 
batik yang berasal dari Indramayu (Sutanto, 2005: 43). Selain batik Dermayon, 
masyarakat sekitar juga menyebut batik Indramayu dengan istilah Batik Paoman, 
hal ini dikarenakan Paoman merupakan sentra batik di Kabupaten Indramayu.  
Latar belakang keberadaan Batik Paoman, berdasarkan hasil wawancara 
dengan Nani (wawancara pada tanggal 23 Mei 2012) yaitu bermula dari 
pelancong Cina yang singgah di Pulau Nila atau yang sekarang disebut dengan 
Desa Babadan. Pada waktu itu pelancong Cina membawa kain yang belum selesai 
proses pembatikannya. Setelah pelancong Cina mempunyai tempat persinggahan, 
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kemudian mereka melanjutkan kembali proses pembatikannya dan 
memperkenalkan batik kepada warga pribumi yang kemudian diikuti oleh warga 
pribumi. Dari Desa Babadan kemudian berkembang dan menyebar ke Desa 
Terusan, Penganjang, Paoman, dan Pabean Udik. Kini, perkembangan dan 
penyebaran daerah pembatikan tersebut menjadi sentra Batik Paoman, yaitu  
terletak pada dua wilayah Kecamatan, meliputi Kecamatan Indramayu diantaranya 
Desa Paoman dan Pabean Udik dan Kecamatan Sindang diantaranya Desa 
Penganjang, Desa Babadan dan Desa Terusan (Nani, wawancara pada tanggal 25 
Mei 2012). Beberapa motif yang dibawa oleh pelancong Cina kini akhirnya 
banyak berkembang sebagai motif batik di Indramayu, misalnya motif jati 
rombeng, barongan, banji dan burung phoenix.  
Sejarah pembatikan di Indramayu selain mendapat pengaruh dari Cina, 
lingkungan pembatikan di wilayah Indramayu yang berada di pesisir pantai, 
sangat memungkinkan dapat pengaruh dari kebudayaan-kebudayaan daerah lain. 
Hal itu dikarenakan Indramayu mempunyai pelabuhan yang dikenal dengan nama 
pelabuhan Cimanuk. Pelabuhan ini merupakan pelabuhan yang strategis dan pada 
tahun 1513-1515 merupakan salah satu pelabuhan penting di wilayah Pantai utara 
Jawa, dengan demikian memungkinkan berbagai kebudayaan dari luar 
mempengaruhi aktivitas masyarakat Indramayu, khususnya dalam proses 
pembuatan batik. Menurut hasil wawancara dengan Carwati (wawancara pada 
tanggal 25 Mei), kerajinan batik di Indramayu dibawa oleh para transmigran dari 
Lasem Jawa Tengah, hal tersebut bisa dilihat dari motif Batik Paoman yang mirip 
atau hampir serupa dengan batik Lasem, seperti pada motif burung hong yang 
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sudah terpengaruh dari motif batik Cina, dikarenakan batik Lasem juga 
merupakan batik pesisiran dan secara visual dipengaruhi oleh batik Cina. Tetapi 
setiap daerah tetap memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya, ciri yang 
paling menonjol pada batik Paoman adalah warna yang khas, yaitu putih-biru dan 
putih-coklat yang menyerupai barang-barang keramik dari Cina (Sutanto, 2005: 
28). Dalam hal ini pengaruh Cina sangat besar terhadap karakter Batik Paoman, 
khususnya terhadap warnanya, dikarenakan asal mula keberadaan Batik Paoman 
diperkenalkan oleh pelancong Cina yang singgah di Indramayu.  
Berbicara mengenai motif Batik Paoman, sesuai dengan letak geografis 
Indramayu sebagai wilayah berpotensi ikan, lumbung padi Jawa Barat, kehidupan 
nelayan, kehidupan petani dan lingkungannya menjadi ciri dan identitas Batik 
Paoman. Hal ini dikarenakan Batik Paoman merupakan batik pesisiran, motif 
yang diterapkan bersifat naturalis, bebas tidak ada pakem atau batasan yang 
mengikat. Dengan demikian setiap motif yang dibuat tidak memiliki makna 
simbolis, disebabkan para pengrajin batik lebih cenderung menganggap membatik 
selayaknya melukis tanpa maksud apapun selain tertarik pada keindahan semata 
obyek tersebut (Katalog DEKRANASDA Indramayu, 2007: 16). Berdasarkan 
data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai obyek yang dijadikan sebagai 
motif Batik Paoman diantaranya terdapat langgam flora dan fauna pada setiap 
motif batiknya, dengan uraian sebagai berikut. Pada motif flora pengrajin 
menjadikan lingkungan sekitar sebagai obyeknya, diantaranya yaitu rumput laut, 
bunga sekar niem, kembang suket, kembang gunda, kembang tanjung, dan dahan 
beserta rantingnya. Beberapa motif flora yang telah diuraikan tersebut merupakan 
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tanaman liar yang tumbuh subur di wilayah Indramayu, yaitu tumbuh di sawah, 
rawa-rawa, pesisir pantai dan sekitar pekarangan rumah penduduk. Sedangkan 
pada motif fauna, pengrajin menjadikan wilayah Indramayu yang berpotensi 
dengan biota laut dan perikanan sebagai obyeknya, meliputi ikan, iwak etong atau 
udang platok, kepiting, ubur-ubur, bintang laut, dan crepung atau lintah laut. 
Selain itu terdapat motif burung pada motif Batik Paoman, obyek burung yang 
dijadikan sebagai motif Batik Paoman yaitu diambil dari sejenis burung yang 
banyak beterbangan dan hinggap di sekitar rumah-rumah penduduk. Terdapat juga 
motif buaya pada Batik Paoman, merupakan binatang yang hidup di rawa-rawa 
yang terdapat di wilayah Indramayu dan kemudian oleh para pengrajin dijadikan 
sebagai obyek motif Batik Paoman. 
Sama halnya dengan motif, letak geografis ini juga berpengaruh terhadap 
warna Batik Paoman. Letak wilayah Indramayu yang berada di daerah pesisir 
pantai dan memiliki pelabuhan yang strategis, sebagai pertemuan berbagai daerah 
di Nusantara bahkan bangsa-bangsa asing telah memunculkan berbagai 
perkembangan kebudayaan khususnya pada kerajinan batik dan lebih detailnya 
yaitu pada warna Batik Paoman. Warna pada Batik Paoman menggunakan warna-
warna cerah, warna tersebut dipengaruhi oleh batik Cina yang menggunakan 
warna-warna cerah pada batiknya, hal ini dikarenakan bahwa Cina merupakan 
salah satu Negara yang pernah singgah di wilayah Indramayu dan mempengaruhi 
kerajinan batik di wilayah ini (Nani, wawancara pada tanggal 25 Mei 2012). 
Warna pada batik pesisiran berdasarkan dari hasil penelitian yaitu menggunakan 
warna cerah dan meriah, diantaranya yaitu warna merah, hijau muda, kuning, 
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pink, ungu, oranye, dan biru muda. Warna-warnanya yang cerah dan meriah selain 
dipengaruhi oleh batik Cina, warna tersebut merupakan gambaran karakter 
masyarakat daerah sekitar yaitu sebagai masyarakat yang tinggal di wilayah 
pesisir pantai memiliki karakter yang semangat, ceria, energi, bersahabat, dan 
percaya diri (Netty, wawancara pada tanggal 31 Mei). 
 
C. PT Senang Hati Batik, Batik Dharma Ayu, Vivi Batik, dan Batik Bintang 
Arut 
Lokasi yang dipilih sebagai lokasi penelitian dengan judul Batik Paoman 
Indramayu Jawa Barat, diantaranya yaitu PT Senang Hati Batik, Batik Dharma 
Ayu, Vivi Batik, dan Batik Bintang Arut. Kemudian diuraikan sebagai berikut. 
1. PT Senang Hati Batik 
 
Gambar 4: PT Senang Hati Batik 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Showroom senang Hati Batik ini teletak lima ratus meter dari pusat Kota 
Indramayu, di Jalan Yos Sudarso 10 Karangturi Indramayu. Berdasarkan 
observasi yang dilaksanakan pada tanggal 17 Mei sampai 13 Juni 2012 
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memperoleh data bahwa pemilik PT Senang Hati Batik adalah Carwati, usahanya 
dimulai pada tahun 2008. Usaha batik yang dijalaninya ini merupakan usaha turun 
temurun dari keluarganya, beberapa keluarganya menggeluti usaha di bidang batik 
di Indramayu.  Berdasarkan hasil wawancara dengan Carwati (wawancara pada 
tanggal 18 Mei 2012), nama PT Senang Hati Batik ini diambil dari nama Bus 
Senang Hati, biasa digunakan oleh pemilik usaha ke Indramayu – Jakarta dan 
sebaliknya pada zaman dahulu. Selain diambil dari nama bus, pemilik showroom 
juga menerangkan bahwa segala hal yang kita kerjakan harus menggunakan hati, 
khususnya dalam menjalani usaha dibidang batik ini, jadi untuk menarik minat 
konsumen Carwati selalu memberikan pelayanan yang ramah dan menarik. 
Manajemen pemasaran yang digunakan di PT Senang Hati Batik ini selain 
membuat showroom yaitu dengan mengikuti pameran-pameran, dan memasarkan 
melalui media elektronik. Gambar berikut merupakan suasana showroom PT 
Senang Hati Batik. 
 
 
Gambar 5: Showroom PTSenang Hati Batik 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012)  
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Suasana yang nyaman, sentuhan interior klasik dan modern dipadukan 
secara indah di dalam showroom PT Senang Hati Batik ini. Pelayanan yang ramah 
diberikan dalam melayani pengunjung yang datang, sehingga membuat 
pengunjung merasa betah dan nyaman di showroom ini. Menurut hasil wawancara 
dengan Aan (wawancara pada tanggal 20 Mei 2012) yang merupakan salah satu 
karyawati showroom PT Senang Hati Batik, diperoleh bahwa showroom ini buka 
setiap hari pada pukul 08.00 sampai pukul 17.00 WIB untuk hari senin sampai 
sabtu dan untuk hari minggu pada pukul 09.00 sampai pukul 16.00 WIB. Produk-
produk yang dipajang di showroom ini meliputi berbagai kerajinan batik, seperti: 
baju, kain panjang, sarung, wall hanging, seprei, bantal kursi, taplak meja, sapu 
tangan, syal, dan selendang. 
 
2. Batik Dharma Ayu 
 
Gambar 6: Batik Dharma Ayu 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Lokasi penelitian berikutnya adalah Batik Dharma Ayu. Nama Batik 
Dharma Ayu ini diambil dari nama Indramayu yang semula bernama Dharma 
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Ayu. Terletak sekitar lima ratus meter dari pusat kota Indramayu yaitu di Jalan 
Mayor Dasuki No. 3 Penganjang Indramayu. Batik Dharma Ayu berdiri sejak 
tahun 1982. Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 
sampai 18 Juni 2012 didapatkan bahwa pemilik Batik Dharma Ayu adalah Nani 
Rochani, seorang wanita berusia 62 tahun yang sangat peduli dengan seni dan 
budaya khususnya batik. Selain pemiliki usaha Batik Dharma Ayu, Nani Rochani 
juga merupakan tokoh budayawan yang ramah dan tak segan untuk membagi ilmu 
tentang batik di Indramayu. Usahanya yang dimulai dari nol menghasilkan 
berbagai penghargaan yang diraih, seperti penghargaan karena usahanya 
mendirikan dan mengembangkan usaha industri batik tulis, penghargaan usaha 
kecil berprestasi bidang batik tingkat Propinsi Jawa Barat, dan penghargaan dari 
Presiden Soeharto berkenan menerima peserta RAKERNAS KOMPARTEMEN 
industri kecil. Di bawah ini merupakan beberapa penghargaan yang diberikan 
kepada pemilik Batik Dharma Ayu. 
 
Gambar 7: Penghargaan Batik Dharma Ayu 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
 Meskipun kini usianya tidak lagi muda akan tetapi Nani masih tetap 
semangat melestarikan Batik Paoman ini. Namun karena keterbatasan tenaga yang 
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tidak seperti dulu lagi, kini batik Dharma Ayu dikelola oleh putra dan putri Nani, 
kemudian diberi nama Putra Dharma Ayu dan Putri Dharma Ayu yang berada di 
Jakarta. Produk-produk yang dihasilkan oleh Batik Dharma Ayu meliputi: kain 
panjang (jarik), kain sarung, kain bahan baju, syal dan produk-produk sesuai 
permintaan konsumen. Proses pembuatan yang dihasilkan oleh Batik Dharma Ayu 
yaitu dengan menggunakan teknik batik tulis dan batik cap. Di bawah ini 
merupakan gambar suasana showroom di batik Dharma Ayu. 
 
Gambar 8: Showroom Batik Dharma Ayu 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Suasana showroom yang disuguhkan secara minimalis dan pelayanan yang 
ramah, membuat pengunjung merasa nyaman. Hasil wawancara langsung dengan 
Nani (wawancara pada tanggal 23 Mei 2012), bahwa showroom ini siap melayani 
konsumen kapan saja, tidak ada batasan waktu, hal ini dikarenakan letak 
showroom yang menjadi satu dengan tempat tinggal. Kegiatan di showroom selain 
melayani pembeli yaitu mengirim produk-produk batik ke showroom putra 
Dharma Ayu dan Putri Dharma Ayu, yang berada di Jakarta.  
 
53 
 
3. Vivi Batik 
 
Gambar 9: Vivi Batik 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Lokasi penelitian yang ke tiga yaitu Vivi Batik. Nama Vivi Batik diambil 
dari nama anak ke enam yang bernama Vivi. Berdasarkan observasi yang 
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei sampai 18  Juni 2012 memperoleh data bahwa 
Vivi Batik ini berdiri sejak tahun 1990. Usaha batik ini merupakan usaha turun 
temurun, Warji pemilik usaha merupakan generasi ke tiga yang menggeluti usaha 
dibidang batik dikeluarganya. Vivi Batik terletak di sentra Batik Paoman yaitu di 
Desa Pabean Udik Blok Anjun RT/RW 03/03 No. 22. Produk yang dihasilkan 
oleh Vivi Batik yaitu berupa kain panjang (jarik), dengan menggunakan proses 
pembuatan batik tulis dan batik cap.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada tanggal 20 
Mei 2012), menjelaskan bahwa banyak kegiatan-kegiatan tentang batik yang 
diikuti oleh pemilik Vivi Batik ini. Berikut merupakan arsip tertulis, berupa 
sertifikat kegiatan yang diikuti langsung oleh pemilik usaha, bahkan ada kegiatan 
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yang diwakilkan oleh Dani (istri pemilik usaha batik) dan Sarcan (putra dari 
pemilik usaha batik).  
 
Gambar 10: Sertifikat kegiatan Vivi Batik 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Kegiatan-kegiatan tentang batik yang diikuti oleh pemilik Vivi Batik ini,  
memberikan hasil yang positif, yaitu pemilik Vivi Batik lebih memahami lagi 
secara mendalam tentang proses pembuatan batik tulis maupun batik cap pada 
proses pembuatan Batik Paoman. Vivi Batik merupakan salah satu home industri 
di sentra Batik Paoman yang dijadikan sebagai tujuan wisata di Indramayu. Hal 
ini dikarenakan Vivi Batik merupakan home industri yang memproduksi batik 
tulis dan batik cap, dan proses pengerjaan dimulai dari merengreng, ngiseni, 
nerusi, nemboki, dan melorod dilakukan dihome industri ini. Vivi Batik ini tidak 
hanya dikunjungi oleh turis dalam negeri saja, bahkan turis luar negeri juga sering 
berkunjung ke home industri ini. Tujuan  utama turis dalam negeri maupun luar 
negeri mendatangi Vivi Batik, selain untuk menikmati batik tulis dan batik 
capnya, yaitu ingin melihat langsung proses pembuatan batiknya, bahkan ada 
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yang ingin mempelajari proses pembuatan batik dari awal sampai akhir (Warji,  
wawancara pada tanggal 20 Mei 2012). Seperti pada gambar di bawah ini, 
dokumentasi kunjungan turis dari Jepang dengan pemilik Vivi Batik. 
 
Gambar 11: Kunjungan Turis Jepang 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
Kegiatan di home industri Vivi Batik setiap harinya meliputi: merengreng, 
ngiseni, nerusi, nemboki, dan melorod yang dilakukan oleh karyawan Vivi Batik. 
Sedangkan untuk proses pewarnaannya dilakukan sendiri oleh pemilik usaha. 
Jumlah karyawan yang bekerja di Vivi Batik berjumlah 20 orang. Sebagian besar 
karyawan adalah ibu-ibu rumah tangga yang mempunyai keahlian membatik. 
Kegiatan membatik ini dipelajarinya sejak kecil, karena tempat tinggalnya berada 
di kawasan sentra batik Paoman dan mayoritas penduduk daerah setempat 
memiliki keahlian membatik. Gambar di bawah ini merupakan salah satu kegiatan 
mencanting di Vivi Batik. 
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Gambar 12: Proses mencanting di Vivi Batik 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
 Produk yang dihasilkan setiap bulannya mencapai 25 kodi atau 500 kain, 
dan dari jumlah tersebut bisa bertambah apabila ada pesanan. Apalagi semenjak 
upaya Pemerintah Daerah yang mewajibkan Pegawai Negeri Sipil menggunakan 
batik, sehingga pesanan batik di Vivi Batik ini semakin meningkat. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada tanggal 20 Mei 2012), 
menerangkan bahwa Vivi Batik ini tidak memiliki showroom sebagai tempat 
memajang produk batiknya, jadi apabila ada konsumen yang ingin melihat hasil 
produk batiknya pemilik usaha memperlihatkan berupa sempel atau contoh kain 
batik yang berada di rumah sekaligus sebagai home industry Vivi Batik. Hal ini 
dikarenakan Vivi Batik biasanya memprioritaskan produksi pesanan dengan 
jumlah yang besar.  Dari sejumlah kain yang dihasilkan biasanya langsung 
diambil oleh pengkulak (dalam bahasa Indonesia berarti pemborong), selain itu 
diambil  oleh beberapa home industry yang berada di sentra Batik Paoman untuk 
memenuhi produksinya, dan dikirimkan kekonsumen tetap Vivi Batik yaitu ke 
Jakarta. 
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4. Batik Bintang Arut 
 
Gambar 13: Batik Bintang Arut 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Lokasi penelitian terakhir adalah Batik Bintang Arut. Batik Bintang Arut 
merupakan regenerasi dari Batik Sekar Niem. Batik Bintang Arut adalah usaha 
turun temurun, yang sekarang dikelola oleh Muchayatun sebagai pemilik 
usahanya. Pada saat dikelola oleh orang tua, perusahaannya bernama Batik Sekar 
Niem, dan pada waktu itu Batik Sekar Niem merupakan home industry yang 
sudah mempunyai nama diantara home industry lainnya yang terdapat di sentra 
Batik Paoman Indramayu. Kemudian setelah Batik Sekar Niem dikelola oleh 
Muchayatun, nama PT Sekar niem diganti menjadi Batik Bintang Arut. Dari hasil 
wawancara langsung dengan Muchayatun (wawancara pada tanggal 3 Juni 2012) 
didapatkan bahwa nama Batik Bintang Arut ini tidak memiliki makna atau arti 
khusus yang melatarbelakanginya, nama Bintang Arut tercetus dengan sendirinya, 
kemudian nama tersebut dijadikan sebagai nama usaha batiknya.  
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Muchayatun pemilik usaha Bintang Arut ini memulai usahanya dari tahun 
2008. Usaha yang digelutinya berhasil dan berkembang, karena pemilik usaha 
selalu memaksimalkan usaha dengan cara mengikuti perkembangan zaman (trend) 
dan sering mengikuti pameran-pameran yang diadakan diberbagai daerah di 
Indonesia bahkan di luar negeri. Selain mengikuti pameran, pemilik usaha 
mempromosikan produknya dengan cara membuat showroom. Letak showroom 
Batik Bintang Arut yaitu di Jalan Kopral Yahya 120 Paoman Utara Indramayu. 
Suasana showroom Batik Bintang Arut didesain secara minimalis, sentuhan 
interior yang bersifat klasik dan tertata rapih terasa nyaman bagi pengunjung. 
Produk-produk yang dipajang di showroom, diantaranya yaitu kain jarik dan baju, 
dengan menggunakan teknik batik tulis dan cap. Produksi tiap bulannya bisa 
mencapai 600 sampai 800 kain batik, baik batik cap maupun batik tulis. Gambar 
berikut adalah suasana showroom Batik Bintang Arut. 
 
Gambar 14: Showroom Batik Bintang Arut 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
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BAB V  
KARAKTERISTIK PROSES, MOTIF, DAN WARNA 
 BATIK PAOMAN 
 
 
A. Karakteristik Proses Pembuatan Batik Paoman 
Proses adalah perubahan yang terus bergerak dalam perkembangan sesuatu. 
Apabila dikaitkan dalam proses pembuatan batik, proses yang dimaksud yaitu 
rangkaian peristiwa dalam pembuatan batik diawali dari persiapan alat dan bahan, 
mencanting, proses pewarnaan, dan sampai tahap akhir yaitu melorod. Sesuai 
dengan pernyataan tersebut, pada Batik Paoman juga terdapat proses pembuatan 
batik, yang dimulai dari tahap awal sampai menjadi kain batik. Proses pembuatan 
batik di sentra Batik Paoman terkenal dengan batik tulis dan batik capnya, 
meskipun di daerah lain terdapat batik tulis dan batik cap akan tetapi Batik 
Paoman mempunyai karakteristik atau ciri khas sehingga membedakan dengan 
batik daerah lain, khususnya dalam proses pembuatan batiknya. Adapun ciri khas 
yang menonjol dari proses pembuatan Batik Paoman menurut Carwati 
(wawancara pada tanggal 25 Mei 2012) yaitu terdapat teknik tambahan yang 
disebut dengan teknik complongan, dan akan diuraikan sebagai berikut. 
 Complongan adalah berupa alat yang terbuat dari jarum yang jumlahnya 
banyak dipasang dan diikatkan pada kayu, bentuknya menyerupai sisir yang 
memiliki jarum-jarum halus, digunakan untuk membuat isen-isen berupa titik-titik 
dengan cocohan jarum yang mengisi seluruh bidang pada kain, tujuannya adalah 
untuk menambah variasi pada kain batik. Asal mula keberadaan alat ini 
sebenarnya berawal dari ketidak sengajaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
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Carwati (wawancara pada tanggal 29 Mei 2012) menerangkan bahwa keberadaan 
alat complongan ini bermula dari pelancong Cina yang terdampar di Pulau Nila 
yang sekarang bernama Desa Babadan. Pada waktu itu pelancong Cina membawa 
kain batik yang belum selesai proses pengerjaannya, karena terlalu lama 
ditumpukan sehingga kain-kain tersebut ditumbuhi jamur yang menghasilkan 
titik-titik kecil. Tumbuhnya jamur tersebut setelah diperhatikan ternyata 
menambah keindahan motif batik tersebut. Kemudian tercetuslah ide untuk 
membuat alat yang dapat menghasilkan titik-titik.  
Dalam proses pembuatan alat tersebut, bisa dikatakan tidak mudah karena 
dalam proses pembuatannya berkali-kali gagal dan tidak menghasilkan bentuk 
titik-titik, karena pertama kali dibuat bahan yang digunakan adalah berbahan seng. 
Akhirnya terbentuklah alat ini dengan menggunakan jarum, akan tetapi awal 
terbentuknya complongan ini jarum yang digunakan hanya berjumlah dua. 
Kemudian alat tersebut digunakan dalam proses pembuatan batik. Setelah alat 
tersebut dicoba, pengrajin batik pada saat itu mengungkapkan penggunaan alat 
tersebut terlalu lama dan menyita waktu. Dengan pengalaman tersebut, akhirnya 
pengrajin membuat ulang alat tersebut dengan jumlah jarum yang diperbanyak. 
Pengrajin membuat complongan dalam dua jenis, yaitu complongan kecil dengan 
jumlah jarum 10 biji sedangkan complongan besar jumlah jarumnya 20 dan 25 
biji. Sampai saat ini complongan tetap digunakan dalam proses pembuatan Batik 
di sentra Batik Paoman (Carwati, wawancara pada tanggal 29 Mei 2012).   
Istilah complongan itu sendiri berasal dari bunyi yang dihasilkan saat jarum 
menembus kain. Complongan adalah teknik tambahan yang dilakukan setelah 
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proses nemboki, yaitu dengan cara melubangi kain dengan deretan jarum 
berdiameter 0,5 mm, hingga menghasilkan titik-titik halus setelah proses 
pewarnaan. Complongan ini digunakan dalam proses pembuatan batik tulis 
maupun batik cap. Hasil wawancara dengan Muchayatun (wawancara pada 
tanggal 3 Juni 2012), bahwa kain batik yang melalui proses complongan 
mempunyai nilai tambah, yaitu menambah keindahan motif dan menambah nilai 
jualnya. Dengan demikian complongan merupakan karakteristik proses 
pembuatan batik Paoman.  
Setelah mengetahui asal mula keberadaan complongan, kemudian 
selanjutnya adalah menguraikan tentang langkah-langkah pembuatan batik tulis 
maupun batik cap di Sentra Batik Paoman yang di dalamnya terdapat proses 
complongan, dengan uraian sebagai berikut. 
1. Batik Tulis 
 Dalam pembuatan batik tulis sistem kerja yang digunakan tidak jauh 
berbeda dengan cara menulis. Lembaran yang ditulis bukan kertas melainkan 
kain. Bahan untuk menulis berupa lilin yang dicairkan dengan jalan dipanasi. Alat 
untuk menulis menggunakan canting tulis yang dibuat dari tembaga atau kuningan 
(Handoyo, 2008: 13). Sebelum memulai langkah selanjutnya beberapa hal yang 
harus dipersiapkan sebelum proses pembuatan batik tulis, sebagai berikut: 
a. Persiapan 
   Persiapan merupakan langkah awal dalam proses pembuatan batik, jadi pada 
tahap persiapan ini harus dilakukan secara serius karena dapat menentukan hasil 
akhir dalam pembuatan batik. Kegiatan pada persiapan ini, yaitu menyiapkan alat 
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dan bahan membatik,  mencuci kain (mengetel), selanjutnya yaitu memola (Warji, 
wawancara pada tanggal 20 Mei 2012), kemudian diuraikan sebagai berikut. 
1) Menyiapkan alat dan bahan 
Dalam proses pembuatan batik terdapat alat dan bahan yang memiliki fungsi 
dan kegunaan masing-masing, seperti yang diuraikan di bawah ini: 
a) Bahan-bahan membatik pada proses pembuatan batik tulis, diantaranya sebagai 
berikut: 
(1) Kain  
Pada umumnya bahan kain pada proses pembuatan batik adalah 
menggunakan bahan mori sebagai bahan utama yang mudah diproses. Begitupun 
dengan bahan kain yang digunakan pada batik di sentra Batik Paoman ini, yaitu 
menggunakan mori. Seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 15: Kain Mori 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Muchayatun (wawancara pada tanggal 
3 Juni 2012) kualitas kain mori terlihat pada kehalusan tekstur kain, sehingga kain 
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mori tersebut mempengaruhi kualitas batik yang dihasilkan. Jenis-jenis kain mori 
yang digunakan di sentra Batik Paoman antara lain: 
(a) Mori Primissima  
Merupakan kain mori yang paling halus dan biasanya digunakan untuk 
membatik jenis batik tulis yang sangat halus. Mori ini mempunyai lebar 106 cm 
dan panjang 155 cm. Susunan atau konstruksi primissima menggunakan benang 
Ne 50 - 56. Kepadatan (tetel) benang untuk lusi antara 42 - 50 per cm dan untuk 
pakan antara 42 - 50 per cm. 
(b) Mori Prima 
Merupakan mori yang mempunyai kualitas kedua setelah mori 
primissima.Mori ini digunakan untuk membatik tulis maupun batik cap. Susunan 
atau konstruksi prima menggunakan benang Ne 36 - 46 dan jenis mori ini 
mengandung kanji kurang lebih 10%.  
 
(2) Bahan Pewarna 
Menurut Kutarih (wawancara pada tanggal 25 Mei 2012) proses pewarnaan 
yang digunakan di sentra Batik Paoman adalah menggunakan bahan warna sintetis 
yaitu naphtol dan indigosol. Adapun uraiannya sebagai beikut. 
(a) Naphtol 
Naphtol meliputi semua spektrum warna, antara lain: AS-, AS-G, AS-D, 
AS-OL, AS-BO, AS-LB, AS-BC, dan AS-Br. Dari jenis-jenis naphtol ini dapat 
dibangkitkan dengan garam-garam diazo, antara lain: kuning GC, oranye GR, 
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oranye GC, merah 3 GL, merah GG, merah R, merah GL, merah B, violet B, biru 
B, biru BB, hitam B, hitam K.  
Bahan pembantu untuk penyempurnaan proses pewarna naphtol yaitu 
Turkish Red Oil (TRO) dan kostik soda, berfungsi untuk membantu melarutkan 
warna. Selain untuk membantu melarutkan warna, fungsi kostik soda yaitu 
mempercepat menghilangkan malam pada proses pelorodan. 
(b) Indigosol  
  Dalam melarutkan indigosol dibutuhkan bahan pembantu yaitu Natrium 
Nitrit (Na NO2). Perbandingan indigosol dan Natrium Nitrit yaitu 1:2. Larutan ini 
menggunakan campuran air panas supaya cepat larut. Selain Nitrit bahan 
pembantu pada pewarna indigosol lainnya yaitu Hidrogen Clorida (HCL) untuk 
membangkitkan warna indigosol setelah kain dijemur di bawah terik matahari.  
 
(3) Lilin (Malam) 
 
Gambar 16: Malam 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
65 
 
Malam adalah bahan batik yang digunakan untuk menutup permukaan kain 
yang difungsikan untuk mempertahankan warna atau sebagai perintang warna 
agar bisa dikombinasikan dengan warna berikutnya (Nuniyah, wawancara pada 
tanggal 24 Mei 2012).  
 
b) Peralatan membatik pada proses pembuatan batik tulis, diantaranya sebagai 
berikut: 
(1) Canting  
 
Gambar 17: Canting 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
 Canting adalah alat untuk menulis pada proses pembuatan batik tulis. 
Canting digunakan untuk menuliskan pola batik dengan cairan malam. Pada 
umumnya canting terbuat dari bahan tembaga dan gagangnya terbuat dari bahan 
bambu. Menurut Nani (wawancara pada tanggal 23 Mei), sebuah canting terdiri 
dari nyamplung, cucuk, dan gagang. Nyamplung adalah tempat tampungan cairan 
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malam yang terbuat dari tembaga. Cucuk adalah gabungan dari nyamplung yang 
berfungsi sebagai tempat keluarnya cairan malam saat menuliskan pola batik. 
Sedangkan gagang yaitu pegangan canting yang terbuat dari bambu, (gambar 17). 
(2) Kompor 
Kompor adalah perapian untuk memasak yang menggunakan minyak tanah, 
gas, atau listrik sebagai bahan bakarnya. Para pengrajin batik di sentra Batik 
Paoman juga menggunakan perapian sebagai alat bantu untuk mencairkan malam, 
dan kompor yang digunakan pada proses pembuatan batik di Vivi Batik adalah 
kompor gas (Warji, wawancara pada tanggal 20 Mei 2012). 
(3) Wajan  
Seperti yang kita ketahui wajan merupakan peralatan memasak untuk 
menggoreng. Demikian halnya wajan pada alat membatik pun digunakan untuk 
memasak, yaitu sebagai tempat mencairkan malam. 
(4) Gawangan  
 
Gambar 18: Gawangan 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
67 
 
Gawangan ialah pekakas pelengkap pada pembuatan batik tulis yang 
digunakan untuk menyangkutkan dan membentangkan mori pada waktu dibatik. 
Gawangan dibuat dari bahan kayu, atau bambu. Bahan kayu dan bambu sangat 
ringan sehingga mudah untuk dipindah - pindahkan, tetapi harus kuat dan ringan. 
Ukuran panjang gawangan yaitu 150 cm dan tinggi 75 cm (Musripah, wawancara 
pada tanggal 21 Mei 2012). 
(5) Complongan 
 
Gambar 19: Complongan 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
Complongan merupakan alat tambahan dalam proses pembuatan batik 
Paoman Indramayu. Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya bahwa complongan 
ini merupakan alat yang digunakan pada proses nyomplongi, sebagai karakteristik 
proses tambahan pada proses pembuatan Batik Paoman. Complongan adalah 
berupa alat yang terbuat dari jarum yang jumlahnya banyak dipasang dan 
diikatkan pada kayu, bentuknya menyerupai sisir yang memiliki jarum-jarum 
halus, digunakan untuk membuat isen-isen berupa titik-titik yang dihasilkan dari 
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hasil cocohan jarum mengisi seluruh bidang pada kain (Carwati, wawancara pada 
tanggal 29 Mei 2012). 
(6) Timbangan  
Timbangan adalah alat yang dipakai untuk melakukan pengukuran massa 
suatu benda. Demikian pula dengan kegunaan timbangan pada proses pembuatan 
batik yaitu sebagai alat menimbang bahan pewarna, agar takaran warna sesuai 
dengan kebutuhan. Seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 20: Timbangan   
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
(7) Kawat  
Kawat merupakan alat pendukung dalam pembuatan batik tulis, meskipun 
terkesan tidak begitu penting akan tetapi pada proses pembuatan batik tulis kawat 
sangat dibutuhkan, karena sewaktu-waktu cairan malam tersumbat dan tidak bisa 
keluar dari cucuk canting kemudian kegunaan kawat yaitu untuk dimasukan ke 
lubang cucuk tersebut dengan tujuan agar cairan malam bisa ke luar kembali 
(Kutarih, wawancara pada tanggal 25 Mei 2012). 
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(8) Kenceng  
Kenceng merupakan alat yang digunakan untuk melorod atau 
menghilangkan malam sebelum proses pembuatan batik dinyatakan selesai. Pada 
umumnya kenceng terbuat dari bahan-bahan yang tahan panas, seperti seng, 
alumunium dan lain sebagainya. Kenceng yang digunakan di Vivi Batik terbuat 
dari tong bekas dan dipotong menjadi setengah bagian. Seperti pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 21: Kenceng  
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
 
(9) Alat Pres 
Setelah kain batik selesai dilorod (proses penghilangan malam), kain dipres 
menggunakan alat pres dengan tujuan agar kain lebih rapih tanpa harus disetrika. 
Hal ini memudahkan pengrajin untuk lebih efisien waktu apabila mendapatkan 
pesanan dengan jumlah yang banyak (Warji, wawancara pada tanggal 20 Mei 
2012). Gambar di bawah  ini merupakan gambar alat pres. 
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Gambar 22: Alat Pres 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
 
2) Mencuci Kain (Mengetel) 
Setelah alat dan bahan batik siap, langkah berikutnya yang dilakukan adalah 
mencuci kain atau dalam bahasa Indramayu disebut dengan mengetel kain. 
Mengetel kain dilakukan setelah kain dalam keadaan sudah terpotong-potong, 
dengan ukuran sesuai kebutuhan atau sesuai dengan ukuran produk yang akan 
diproduksi. Misalnya produk jarik kain dipotong dengan lebar 110 cm dan 
panjang 240 cm. Setelah kain dipotong kemudian kain diketelin dengan 
menggunakan soda abu dan minyak kacang, tujuannya adalah untuk 
menghilangkan kanji.  
Minyak kacang ini apabila dicampur dengan soda abu maka akan menjadi 
cairan putih seperti susu murni. Hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada 
tanggal 23 Mei 2012) bilamana cairan minyak kacang yang telah dicampur 
dengan soda abu digunakan untuk mengetel kain, kain akan menjadi lemas 
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sehingga memperkuat warna, karena setelah diketelin kain akan mempunyai daya 
penyerapan yang tinggi. 
3) Memola 
 Apabila kain sudah selesai diketelin, kemudian selanjutnya adalah kegiatan 
memola. Memola adalah proses menjiplak atau membuat pola dengan cara meniru 
pola motif yang sudah ada. Memola yang dikerjakan di sentra Batik Paoman yaitu 
langsung digambar pada kain. Berikut ini merupakan gambar memola Batik 
Paoman, yaitu batik kembang suket. 
 
Gambar 23: Memola Batik Kembang Suket 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
b. Mencanting 
Setelah proses persiapan seperti menyiapkan alat dan bahan membatik, 
mengetel kain, kemudian memola selesai, maka langkah selanjutnya dalam 
membuat batik tulis yaitu mencanting. Mencanting adalah proses pelekatan 
malam, dengan tujuan sebagai perintang warna. Pada proses nyanting batik 
terdapat 3 tahap, yaitu nyanting klowong, isen-isen dan nembok. Sesuai dengan 
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hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada tanggal 23 Mei), bahwa tahapan 
proses pembuatan batik tulis di Paoman yaitu nglowongi, ngisen-iseni, dan 
nemboki. Akan tetapi setelah nemboki pada Batik Paoman biasanya ada proses 
tambahan yaitu proses nyomplongi, kemudian diuraikan sebagai berikut. 
1) Nglowongi 
Nglowongi merupakan pelekatan malam pertama pada mori batik dengan 
mengikuti pola motif yang sebelumnya sudah digambar terlebih dahulu. Pada 
proses nglowongi ini canting yang digunakan yaitu canting klowong. Canting 
klowong mempunyai diameter lubang pipa yang lebih besar, apabila dibandingkan 
dengan canting isen. Seperti proses nglowongi di perusahaan Vivi Batik Paoman 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 24: Nglowongi 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
2) Ngiseni 
Ngiseni adalah nyanting dengan memberikan isian berupa titik-titik, garis 
dan sebagainya pada bidang kosong, setelah dicanting klowong. Pada proses 
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ngiseni, canting yang digunakan yaitu canting isen. Diameter pipa canting isen 
lebih kecil dari canting klowong, karena canting isen ini akan menghasilkan 
sebuah titik-titik atau garis yang sangat kecil. Nyanting isen-isen pada proses 
pembatikan sebenarnya tidak memiliki tujuan khusus, akan tetapi hanya sebagai 
penambah keindahan. Seperti yang diterangkan oleh Handoyo (2008: 10) 
mengartikan isen-isen sebagai corak tambahan untuk mengisi bidang kosong pada 
kain. Walaupun isen ini hanya pelengkap akan tetapi isenmenentukan halus dan 
kasarnya batik. Bertambah halus dan rapih penulisan titik-titiknya bertambah 
halus pula batik tersebut.  
Hasil wawancara dengan Nunung (wawancara pada tanggal 24 Mei 2012), 
bahwa mencanting tersulit diantara nglowongi, ngiseni dan nemboki adalah 
ngiseni  karena bentuknya yang sangat kecil-kecil dan dituntut menghasilkan hasil 
yang rapih, dengan demikian membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Gambar 
berikut merupakan salah satu proses ngiseni di PT Batik Bintang Arut. 
 
Gambar 25: Ngiseni 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
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3) Nemboki 
Nemboki adalah proses menutupi bagian-bagian kain yang relatif luas agar 
tidak terkena warna pada proses pewarnaan, dengan lapisan malam yang tebal 
seolah-olah merupakan tembok penahan. Canting yang digunakan pada proses 
nemboki adalah canting dengan diameter pipa terbesar, agar proses penembokan 
dapat lebih cepat terselesaikan. Wawancara dengan Musripah (wawancara pada 
tanggal 20 Mei), pada proses nemboki harus lebih hati-hati, dikarenakan canting 
yang digunakan berdiameter lebih besar sehingga malam dengan cepat mudah 
keluar dalam kapasitas yang cukup banyak. Gambar di bawah ini merupakan 
proses menembok. 
 
Gambar 26: Nemboki 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
c. Nyomplongi 
Nyomplongi adalah proses tambahan dalam proses pembuatan batik 
Paoman. Kata Nyomplongi berasal dari nama alatnya yang bernama complongan. 
Proses ini dilakukan setelah proses nemboki. Pada proses nemboki malam yang 
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digunakan harus malam dengan kualitas bagus, agar pada saat dicomplongi malam 
tidak remuk. Berdasarkan hasil wawancara dengan Nani (wawancara pada tanggal 
25 Mei 2012) proses nyomplongi ini harus dilakukan oleh ahlinya, hal ini 
dikarenakan agar hasil yang diperoleh lebih rapih dan tidak kasar. Gambar berikut 
merupakan kain yang sudah melalui proses penembokan kemudian dicomplongi.  
 
Gambar 27: Nyomplongi 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
d. Pewarnaan  
 Proses selanjutnya setelah nyomplongi ialah pewarnaan. Pada umumnya 
proses pewarnaan terdapat dua macam, yaitu pewarna alam dan pewarna kimia. 
Pewarnaan yang digunakan di sentra Batik Paoman adalah pewarna kimia, seperti 
naphtol dan indigosol. Pewarna naphtol dan indigosol ini sering digunakan 
pengrajin batik di Paoman dikarenakan prosesnya terbilang lebih praktis dan 
warnanya lebih tahan lama dibandingkan dengan pewarna alam. Sesuai dengan 
apa yang dipaparkan oleh Kutarih (wawancara pada tanggal 25 Mei 2012), bahwa 
penggunaan bahan pewarna pada Batik Paoman yaitu menggunakan warna 
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naphtol dan indigosol. Pengrajin Batik Paoman sering mengkombinasikan antara 
penggunaan pewarna naphtol dan indigosol, karena kelemahan dari warna naphtol 
adalah tidak dapat menghasilkan warna-warna muda dan kekurangan ini biasanya 
digantikan dengan warna indigosol. Apabila tetap dipaksakan untuk mendapatkan 
warna muda dengan mengurangi kadar naphtol, maka hasil yang diperoleh kurang 
bagus, warnanya cenderung tidak merata dan kurang cemerlang (Riyanto, dkk, 
1997: 26). Selanjutnya penggunaan pewarna naphtol diuraikan sebagai berikut. 
Sebelum memulai proses pewarnaan, pada umumnya pengrajin menimbang 
pewarna terlebih dahulu agar takaran yang diinginkan bisa sesuai dengan 
kebutuhan. Berikut merupakan gambar pemilik Batik Dharma Ayu sedang 
menimbang warna. 
 
Gambar 28: Menimbang Warna 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada tanggal 20 
Mei 2012), cara pewarnaan menggunakan naphtol untuk mewarnai kain yang 
berukuran satu setengah meter, maka dibutuhkan: 
a. Naphtol 7,5 gram 
b. 2 gram Turkish Red Oil (TRO) 
c. Kostik soda 3 gram 
d. Garam diazo 15 gram 
Setelah bahan-bahan pewarna siap, selanjutnya adalah mencampurkan 
bahan-bahan pewarna tersebut. Napthol, TRO, dan kostik soda dilarutkan menjadi 
satu dengan menggunakan air panas, sedangkan garam diazo dilarutkan secara 
terpisah dengan air dingin. Berikut merupakan gambar pemilik perusahaan Vivi 
Batik, sedang mencampur warna.  
 
Gambar 29: Mencampur Warna 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
Pada proses pewarnaan ini kain dicelup 3 sampai 5 kali ke dalam larutan 
warna. Jumlah pencelupan ini sudah dapat menimbulkan warna yang kuat, hal ini 
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dikarenakan sebelumnya kain sudah diketelin dengan menggunakan minyak 
kacang yang telah dicampur dengan soda abu sehingga kain menjadi lemas dan 
dapat memperkuat warna, karena setelah diketelin kain mempunyai daya 
penyerapan yang tinggi. Proses pewarnaan ini harus dilakukan secara benar, baik 
takaran bahan-bahan pewarnanya, takaran air untuk mencampur warna, maupun 
proses pencelupan kain ke dalam larutan pewarna. Hal ini dikarenakan 
berpengaruh terhadap hasil akhirnya agar tampak lebih menarik (Warji, 
wawancara pada tanggal 23 Mei 2012).  
 
e.  Nglorod  
 
Gambar 30: Nglorod 
(DokumentasiTity Sari Handayani, Mei 2012) 
Menurut Sakuroh (wawancara pada tanggal 24 Mei 2012) langkah 
selanjutnya  setelah proses pewarnaan selesai dilakukan ialah proses pelorodan 
atau nglorod yaitu proses menghilangkan malam yang menempel pada kain, 
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sebelum proses pembuatan batik dinyatakan selesai. Pada proses nglorod ini kain 
dicelup-celupkan ke dalam air yang mendidih dan ditambahkan kostik soda  agar 
malam yang menempel cepat hilang dari kain, (gambar 30).  
Selanjutnya setelah proses pelorodan selesai, kain di angin-anginkan sampai 
kering. Lalu dipress menggunakan alat press supaya kain batik terlihat rapih dan 
siap untuk dipasarkan. 
Berikut ini merupakan batik yang sudah melalui proses complongan. Titik-
titik inilah yang disebut dengan complongan, yaitu dihasilkan melalui proses 
cocohan jarum berdiameter 0,5 mm kemudian diwarna sehingga menghasilkan 
titik-titik, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 31: Kain Batik Kliwed Dihasilkan Melalui Teknik Complongan 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, 2012) 
 Teknik complongan terlihat pada gambar titik-titik di atas (gambar 32), 
tersusun dalam posisi yang tidak terartur dan mengisi seluruh bidang kain batik 
kliwed, dengan tujuan untuk menambah variasi pada kain batik ini. 
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2. Batik Cap 
Selain batik tulis terdapat pula batik cap pada teknik pembuatan batik di 
Paoman. Berbeda dengan batik tulis yang proses pembuatannya menggunakan 
canting, pada batik cap ini proses pembuatannya yaitu menggunakan cap (sejenis  
stempel yang berukuran besar terbuat dari tembaga) yang sudah didesain 
sedemikian rupa dengan motif yang sudah ditentukan, dengan dimensi 20 cm x 20 
cm. Sehingga dalam proses pengerjaannya batik cap ini lebih cepat daripada batik 
tulis. adapun perbedaan alat dan bahan pada proses pembuatan batik cap ini hanya 
terletak pada alat untuk melekatkan malamnya, yaitu menggunakan cap, selain itu 
bahan dan alat yang lainnya sama dengan pembuatan batik tulis (Nani, wawancara 
pada tanggal 23 Mei 2012). Berikut merupakan gambar cap yang digunakan pada 
pembuatan Batik Paoman. 
 
Gambar 32: Alat Cap   
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Langkah-langkah memproses batik cap, adalah pertama kain mori diketelin 
dengan menggunakan soda abu dan minyak kacang, tujuannya adalah untuk 
menghilangkan kanji. Setelah diketelin kain mori diletakkan di atas meja cap, 
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dengan alas dibawahnya menggunakan bahan yang empuk, dengan tujuan agar 
malam tidak mencair kemana-mana (dalam bahasa Indramayu disebut dengan 
bleber) pada saat dicap. Kemudian siapkan malam cair dengan suhu 60-70° 
Celcius. Selanjutnya adalah  alat cap dicelupkan ke malam yang telah dicairkan, 
hanya dicelupkan 2 cm dari bagian bawah cap. Kemudian kain mori dicap dengan 
tekanan yang cukup agar malam meresap ke dalam pori-pori kain, hal ini 
dilakukan agar pada proses pewarnaan, warna kain yang ingin dipertahankan tidak 
terkena warna. Proses pengecapan bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 33: Proses Pengecapan   
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Pada proses pengecapan, pengecapan dilakukan secara berulang-ulang 
sampai tidak ada bidang kosong yang tersisa pada kain mori. Seperti pada gambar 
di bawah ini, merupakan kain yang sudah melalui proses pengecapan secara 
merata sampai tidak ada bidang kosong yang tersisa. 
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Gambar 34: Kain yang Sudah Dicap   
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 
Setelah pengecapan selesai, selanjutnya adalah proses nyomplongi. Proses 
nyomplongi pada batik cap sama dengan batik tulis, yaitu dilakukan dengan 
menggunakan alat complongan dan dikerjakan secara manual. Kemudian langkah 
selanjutnya setelah nyomplongi adalah proses pewarnaan, dengan cara 
mencelupkan kain mori yang telah selesai dicap ke dalam larutan pewarna 
naphtol, dengan zat-zat pembantu seperti TRO dan kostik soda yang dilarutkan 
menjadi satu menggunakan air panas dan garam diazo sebagai pembangkit 
warnanya, dilarutkan di wadah yang berbeda menggunakan campuran air dingin. 
Setelah proses pewarnaan pertama selesai, kemudian kain direbus atau dilorod 
untuk menghilangkan malam yang menempel pada kain dengan ditambahkan 
kostik soda untuk mempermudah menghilangkan malam yang menempel pada 
kain (Carwati, wawancara pada tanggal 3 Juni 2012) . 
Proses-proses sesuai uraian di atas, seperti pengecapan, pewarnaan dan 
nglorod dilakukan kembali apabila ingin diberikan kombinasi beberapa warna 
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pada kain batik. Kemudian kain dicuci dengan air bersih, lalu diangin-anginkan 
sampai kering, dan proses pembuatan batik cap dinyatakan selesai. 
Berdasarkan dengan uraian di atas pada proses pembuatan batik tulis dan 
batik cap pada Batik Paoman terdapat proses tambahan yaitu teknik complongan, 
oleh karena itu teknik complongan merupakan karakteristik proses pembuatan 
Batik Paoman. Hal ini dikarenakan teknik complongan hanya terdapat di sentra 
Batik Paoman (Carwati, wawancara pada tanggal 25 Mei 2012). Teknik 
complongan adalah teknik melubangi kain dengan cocohan jarum menggunakan 
alat yang bernama complongan berdiameter jarum 0,5 mm, teknik tambahan ini 
dilakukan setelah proses penembokan. Kemudian menghasilkan titik-titik yang 
mengisi seluruh bidang kain setelah proses pewarnaan.  
 
B. Karakteristik Motif Batik Paoman 
 Motif adalah bagian pokok dari pola yang terbentuk dari berbagai macam 
garis yang disusun secara berulang-ulang. Demikian pula motif-motif yang 
terdapat pada motif Batik Paoman, yaitu terbentuk dari berbagai macam garis,  
tersusun secara berulang-ulang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Nani 
(wawancara pada tanggal 23 Mei 2012), menerangkan bahwa Batik Paoman 
memiliki 143 motif. Dari kesekian motif  Batik Paoman terdapat karakteristik 
yang dapat membedakan dengan batik dari daerah lain, diantaranya adalah 
terdapat langgam flora dan fauna yang diungkap secara datar, banyak bentuk 
lengkung dan garis yang meruncing (ririan), selain itu banyak titik yang dibuat 
dengan teknik cocohan jarum yang dikenal sebagai teknik complongan, serta 
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bentuk isen-isen sawut yang pendek dan kaku, dan pada motif Batik Paoman 
selalu memenuhi seluruh bidang kain atau dengan kata lain penerapan motif pada 
Batik Paoman selalu ramai. Motif-motif berikut adalah sebagai gambaran dari 
karakteristik motif Batik Paoman, dengan uraian sebagai berikut. 
1. Iwak Etong 
Batik iwak etong merupakan salah satu batik yang terdapat di sentra Batik 
Paoman. Nama batik iwak etong ini diilhami  dari letak geografis Indramayu 
sebagai wilayah yang berpotensi penghasil biota laut dan salah satunya adalah 
iwak etong. Iwak etong atau masyarakat Indramayu biasa menyebutnya dengan 
sebutan urang platok (udang platok). Kemudian oleh para pengrajin dituangkan ke 
dalam batik iwak etong, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 35: Batik Iwak Etong 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, 2012) 
Menurut Nuniyah (wawancara pada tanggal 24 Mei 2012) berdasarkan 
(gambar 35) unsur motif yang menyusun batik iwak etong adalah iwak etong, 
ikan, kepiting, buaya dan rumput laut, dengan uraian sebagai berikut. 
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a. Iwak etong 
Unsur motif pertama yang akan diuraikan pada batik iwak etong ini adalah 
iwak etong atau udang. Berdasarkan letak geografis yang sudah diterangkan 
sebelumnya, bahwa wilayah Indramayu merupakan wilayah berpotensi dalam 
sektor perikanan dan kelautannya, dan iwak etong atau udang adalah salah satu 
biota laut yang dihasilkan di wilayah ini. Secara visual kemudian diuraikan 
sebagai berikut, iwak etong ini memiliki ciri yang berbeda dengan bentuk aslinya. 
Pada bagian-bagian tertentu sudah mengalami stilasi, sehingga bentuknya tidak 
sesuai degan bentuk aslinya. Iwak etong pada batik iwak etong ini sangat detail 
dan sangat rumit terhadap pemberian tambahan isen-isennya, yaitu isen-isen 
sawut dan cecek menghiasi seluruh badan iwak etong. Ciri yang menonjol pada 
motif Batik Paoman terlihat pada motif iwak etong ini, yaitu terdapat garis yang 
melengkung dan meruncing (ririan) pada seluruh badan, dari kepala sampai  ekor 
iwak etong. 
 Bentuk iwak etong yang cukup besar merupakan ornamen utama pada batik 
iwak etong, yaitu ragam hias yang menjadi motif utama dari keseluruhan motif 
batik yang mengisi bidang kain (badan kain), sehingga ragam hias yang menjadi 
motif utamalah yang dijadikan sebagai nama kain batiknya (Carwati, wawancara 
pada tanggal 25 Mei 2012). Seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 36: Motif Iwak Etong  
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
b. Ikan  
 Unsur motif berikutnya yang terdapat pada batik iwak etong adalah ikan. 
Ikan yang terdapat pada batik iwak etong ini juga merupakan gambaran wilayah 
Indramayu sebagai wilayah berpotensi penghasil ikan, yang kemudian dijadikan 
sebagai obyek pembuatan motif Batik Paoman. Ikan pada batik iwak etong ini 
mengalami perubahan-perubahan bentuk yang biasa disebut dengan stilasi. Motif 
ikan tersebut tidak sesuai dengan bentuk aslinya. Bentuk sirip ikan yang dibuat 
meruncing (ririan) merupakan gambaran karakteristik motif Batik Paoman yaitu 
motif terbentuk dari garis lengkung dan garis yang meruncing (ririan). 
Penambahan isen-isen sawut dan cecek memberikan kesan berbeda dengan bentuk 
asli dari ikan tersebut. Isen-isen sawut dan cecek mengisi seluruh badan ikan, 
yaitu terdapat pada kepala, sirip, badan dan ekornya. Seperti pada gambar di 
bawah ini. 
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Gambar 37: Motif Ikan 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
  
c. Kepiting  
Kepiting dibatik iwak etong ini merupakan unsur tambahan berikutnya 
setelah ikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Nuniyah (wawancara pada 
tanggal 24 Mei 2012), motif kepiting ini diilhami dari lingkungan nelayan pada 
saat melaut menghasilkan kepiting yang kemudian dijadikan sebagai obyek 
pembuatan motif Batik Paoman. Bentuk kepiting dibatik iwak etong ini secara 
visual sangat jauh berbeda dari bentuk aslinya, karena sudah mengalami stilasi 
atau dengan kata lain sudah  menagalami perubahan-perubahan bentuk. Seperti 
pada capitnya, berbentuk seperti rantai dan jangkar yang biasa digunakan para 
nelayan Indramayu pada saat melaut menggunakan kapal besar. Selain capitnya, 
perubahan tersebut bisa dilihat pada badan kepiting yang dipenuhi isen-isen cecek 
dan garis pendek yang saling bersilangan. Terakhir, perubahan tersebut terdapat 
pada seluruh badan kepiting yang dilengkapi dengan gerigi-gerigi tajam, bentuk 
ini merupakan ciri khas motif Batik Paoman yang terbentuk dari garis lengkung 
dan ririan. Seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 38: Motif Kepiting 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
d. Buaya  
Unsur motif buaya ini juga merupakan unsur motif tambahan pada batik 
iwak etong. Buaya merupakan binatang berkaki empat  yang hidup di rawa-rawa 
di daerah Indramayu, dan para pengrajin menjadikan buaya ini sebagai obyek 
pembuatan motif Batik Paoman. Hasil imajinasi pengrajin batik ini 
menggambarkan bentuk buaya tidak terlihat ganas seperti pada bentuk aslinya. 
Secara visual kemudian diuraikan sebagai berikut, kaki buaya yang digambarkan 
sangat pendek membuat buaya ini tidak terlihat ganas, selain itu pada badan buaya 
terdapat isen-isen gringsing, yaitu terbentuk dari garis lengkung yang saling 
menumpuk, kemudian masing-masing di dalamnya terdapat isen-isen yaitu isen 
sawut, dan kepala buaya  sudah mengalami stilasi sehingga jauh berbeda dengan 
bentuk aslinya, Seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 39: Motif Buaya 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
e. Rumput laut 
 
Gambar 40: Motif Rumput laut 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 Indramayu merupakan daerah pesisir pantai yang kaya akan hasil laut 
seperti biota-biota laut yang terdapat di dalamnya. Rumput laut merupakan salah 
satu contoh hasil kekayaan laut tersebut, yang dijadikan obyek tambahan pada 
motif Batik iwak etong. Tidak jauh berbeda dengan unsur motif lainnya yang 
sudah mengalami stilasi, secara visual rumput laut dibatik iwak etong ini juga 
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sudah mengalami stilasi dari bentuk aslinya, yaitu terbentuk dari garis lengkung 
dan ririan, serta terdapat isen-isen sawut dan cecek yang mengisi seluruh bagian 
motif rumput laut ini. Motif rumput laut sebagai unsur motif tambahan pada batik 
iwak etong, tidak memiliki makna yang terkandung di dalamnya, pengrajin 
membuat unsur motif rumput laut ini dengan tujuan sebagai hiasan tambahan dan 
memberikan nilai estetis, (lihat gambar 40). 
Berdasarkan hasil uraian dia atas unsur motif yang terdapat pada batik 
iwak etong ini menggunakan isen-isen cecek dan isen-isen sawut yang menjadi 
hiasan tambahan. Selain itu terdapat titik-titik yang dihasilkan dari cocohan jarum 
yang disebut dengan teknik complongan sebagai dasar kain. Gambar di bawah ini 
merupakan gambaran dari isen complongan. 
 
Gambar 41: Isen Complongan 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Nisa (wawancara pada tanggal 25 Mei 
2012) memperoleh data bahwa kain batik dengan menggunakan teknik tambahan 
yaitu teknik complongan menambah nilai estetis terhadap kain batik tersebut. 
Biasanya teknik complongan ini diterapkan pada batik tulis halus sebagai 
ornamen tambahan yang difungsikan untuk menambah variasi. Batik tulis halus 
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adalah batik kualitas terbaik, dapat dilihat dari proses pecantingannya yang rapih 
dan pewarnaanya yang rata. Sehingga harga jual pada batik halus ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang lain.  
 Di dalam penerapan unsur-unsur motif yang terdapat pada batik iwak etong, 
seperti uraian di atas selalu menerapkan komposisi yang seimbang dan secara 
visual hampir sama satu sama lain, (gambar 34). Motif iwak etong pada batik iwak 
etong ini memiliki ukuran panjang dan lebar 11 cm x 3 cm, dari panjang sungut 
sampai ekor. Sedangkan pada motif ikan memiliki ukuran  8 cm x 4,5 cm, 
kemudian pada motif buaya memiliki ukuran 7,5 cm x 5,5 cm, dan pada motif 
rumput laut memiliki panjang 7 cm sampai 9 cm. Dari uraian tersebut terlihat jelas 
bahwa motif iwak etonglah, yang memiliki ukuran paling besar dan paling 
menonjol dibandingkan dengan motif-motif lainnya. Sesuai hasil wawancara 
dengan Carwati (wawancara pada tanggal 25 mei), yang sebelumnya sudah 
diuraikan bahwa bentuk iwak etong yang cukup besar merupakan ornamen utama 
pada batik iwak etong, yaitu ragam hias yang menjadi motif utama dari 
keseluruhan motif batik yang mengisi bidang kain (badan kain), sehingga ragam 
hias yang menjadi motif  utamalah yang dijadikan sebagai nama kain batiknya, 
berdasarkan pernyataan tersebut sehingga nama kain batik ini diberi nama batik 
iwak etong.  
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2. Sekar Niem 
 
Gambar 42: Batik Sekar Niem 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
Sekar niem merupakan tumbuhan liar yang banyak terdapat di wilayah 
Indramayu, yaitu tumbuh subur di sekitar pekarangan rumah penduduk. Bunga 
sekar niem ini biasanya digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai pelengkap 
sesajian untuk acara-acara, seperti penyebaran benih padi, pemasangan gunungan 
rumah dan turunnya perahu ke laut (Katalog DEKRANASDA Indramayu, 2007: 
63). Unsur motif yang terdapat pada motif sekar niem yaitu motif bunga sekar 
niem dan motif burung, dengan uraian sebagai berikut. 
a. Bunga sekar niem 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nani (wawancara pada tanggal 25 
mei), bahwa bunga sekar niem berbentuk elips, kering kecil-kecil dan banyak 
tumbuh di sekitar pekarangan rumah penduduk. Berdasarkan hal tersebut 
kemudian pengrajin menjadikan bunga sekar niem sebagai obyek yang dijadikan 
motif pada batik sekar niem ini. Secara visual bentuk dari bunga sekar niem 
diuraikan sebagai berikut, bunga sekar niem terbentuk dari gabungan garis 
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lengkung yang bersudut dan meruncing (ririan), tersusun secara berulang-ulang. 
Pada bagian bunga terluar terdapat isen sawut yang dihasilkan dari bentuk garis 
lengkung yang memenuhi seluruh bagian bunga, seperti pada gambar di bawah 
ini. 
 
Gambar 43: Motif bunga sekar niem 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
b. Burung 
Unsur motif tambahan pada batik sekar niem ini yaitu burung. Pengrajin 
batik menambahkan unsur motif burung pada batik sekar niem, dikarenakan letak 
geografis Indramayu selain berada dipesisir pantai, juga terdapat sawah dan rawa-
rawa yang membentang luas wilayah ini. Dengan demikian terdapat banyak 
burung di wilayah Indramayu. Burung sebagai unsur tambahan difungsikan hanya 
sebagai pemanis motif saja, tanpa ada makna filosofis yang terkandung di 
dalamnya. Secara visual bentuk burung akan diuraikan sebagai berikut, burung 
pada batik sekar niem memiliki satu sayap dan ekor yang terbentuk dari garis 
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lengkung yang meruncing. Pada bagian badan burung terdapat isen-isen cecek, 
yang mengisi seluruh badan burung, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 44: Motif Burung 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nani (wawancara pada tanggal 23 
mei) yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa penerapan motif pada Batik 
Paoman selalu memenuhi seluruh bidang kain atau dengan kata lain penerapan 
motif pada Batik Paoman selalu ramai. Pernyataan tersebut terlihat pada batik 
sekar  niem ini, (gambar 42). Pada batik sekar niem ini penerapan motifnya tidak 
jauh berbeda dengan batik iwak etong, yaitu secara visual memiliki komposisi 
yang hampir sama dengan unsur motif lainnya. Bunga sekar niem sebagai nama 
batiknya memang tidak memiliki ukuran yang menonjol dibandingkan dengan 
motif burung, tetapi seluruh badan kain didominasi oleh motif bunga sekar niem 
sehingga nama batiknya diberi nama batik sekar niem. Ukuran pada setiap motif 
bunga sekar niem pada batik sekar niem ini tidak sama satu sama lain, akan tetapi 
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ukuran yang dominan pada setiap motif bunga sekar niem yaitu berukuran 4 cm x 
4 cm, sedangkan motif burung memiliki ukuran panjang dan lebar 6  cm x 2 cm.   
 
3. Sawat Riwog 
 
Gambar 45: Batik Sawat Riwog 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
Sawat riwog berasal dari dua kata yaitu sawat yang berarti kupu-kupu, dan 
riwog yang berarti bulu lengkap dengan kepompong. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Tati (wawancara pada tanggal 25 Mei 2012)  menerangkan 
bahwa unsur motif yang menyusun batik sawat riwog adalah motif-motif yang 
sudah mengalami stilasi diantaranya yaitu ubur-ubur, bintang laut,  sawat, dan 
crepung atau lintah laut yang berkuku. Gambar-gambar unsur motif yang terdapat 
pada batik sawat riwog ini diuraikan sebagai berikut. 
a.  Ubur-ubur 
 Unsur motif ubur-ubur merupakan unsur motif tambahan pada batik sawat 
riwog. Biota-biota laut yang tergambar pada batik sawat riwog ini, salah satunya 
adalah unsur motif ubur-ubur sebagai gambaran letak geografis Indramayu yang 
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terletak dipesisir pantai sebagai penghasil biota laut. Bentuk ubur-ubur 
digambarkan secara bebas dan dapat dilihat dari berbagai sisi, (gambar 46). Pada 
badan ubur-ubur terdapat riwog atau bentuk isen-isen sawut yang pendek dan 
kaku, terbentuk dari garis lengkung yang berjajar memenuhi badan ubur-ubur. 
Sedangkan pada bagian badan terdapat tambahan isen-isen sawut dan garis lurus 
yang saling menyilang, dan masing-masing di dalamnya terdapat hiasan tambahan 
berbentuk bulat dan garis pendek yang saling bersilangan. Bentuk ubur-ubur ini 
merupakan bentuk ubur-ubur yang sudah mengalami stilasi. 
 
Gambar 46: Motif Ubur-ubur 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
b. Bintang laut 
 Bintang laut pada batik sawat riwog ini merupakan unsur motif tambahan 
selain ubur-ubur. Sama halnya dengan motif ubur-ubur, pada motif bintang laut 
ini diilhami dari letak geografis  Indramayu sebagai wilayah berpotensi penghasil 
biota laut dan kemudian dijadikan obyek oleh pengrajin sebagai pembuatan motif 
batik sawat riwog ini. Unsur motif bintang laut ini memiliki ciri yang berbeda 
dengan bentuk aslinya, pada bagian-bagian tertentu mengalami perubahan-
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perubahan atau dengan kata lain unsur motif bintang laut ini sudah distilasi. 
Hampir sama dengan unsur motif ubur-ubur, pada unsur motif bintang laut ini 
juga terdapat bentuk isen-isen sawut yang pendek dan kaku (riwog) yang 
memenuhi seluruh badan bintang laut. Sedangkan pada bagian dalam badan 
bintang laut terdapat isen-isen sawut, isen-isen ini difungsikan untuk 
memperindah dan mempertegas unsur motif bintang laut tersebut, seperti pada 
gambar di bawah ini 
 
Gambar 47: Motif Bintang laut 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
c. Sawat 
Sawat merupakan unsur motif utama pada batik sawat riwog ini. Seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya sawat riwog diartikan sebagai kupu-kupu yang 
memiliki bulu lengkap beserta kepompongnya. Apabila diuraikan secara visual,  
bentuk sawat sebagai berikut, badan sawat berbentuk elips lengkap dengan riwog 
yang mengelilingi seluruh badan kepompongya. Pada bagian dalamnya terdapat 
bentuk geometris, yaitu perpaduan dari bentuk segitiga sama sisi yang disusun 
menjadi satu sehingga membentuk bentuk belah ketupat. Selain itu terdapat Isen-
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isen tambahan yang melengkapi unsur motif sawat pada batik sawat riwog ini 
yaitu isen-isen cecek dan sawut, yang menghiasi bagian dalam badan sawatnya,  
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 48: Motif Sawat 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
d. Crepung  
Unsur motif tambahan yang terakhir yaitu crepung. Crepung adalah lintah 
laut. Lintah laut ini merupakan salah satu binatang biota laut yang ada di laut 
Indramayu. Apabila dilihat pada gambar di bawah ini, bentuk crepung hampir 
mirip dengan irisan buah semangka. Bentuk crepung yang menggelembung 
menggambarkan bahwa crepung sebagai binatang penghisap darah, dan pada saat 
menggelembung menandakan bahwa crepung habis menghisap darah. 
Bentuk crepung digambarkan lengkap dengan riwog atau bulu-bulu yang 
menghiasi seluruh badan crepung. Riwog ini terbentuk dari bentuk garis lurus 
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yang memenuhi badan crepung bagian samping. Sedangkan pada bagian dalam 
tubuh crepung terdapat isen-isen yaitu isen-isen sawut dan cecek, seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 49: Motif Crepung 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
  Tidak jauh berbeda dengan uraian pada batik sebelumnya, yaitu sesuai 
dengan apa yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa motif Batik Paoman selalu 
memenuhi seluruh bidang kain atau dengan kata lain penerapan motif pada Batik 
Paoman selalu ramai, dan pernyataan tersebut bisa dilihat pada batik sawat riwog 
ini (gambar 45). Pada batik sawat riwog terdapat beberapa unsur motif pendukung 
yang disusun secara berulang-ulang, serta tambahan isen-isen yang mengisi 
seluruh bidang kain. Secara visual penerapan komposisi motif hampir seimbang 
dengan motif-motif pendukung lainnya, dengan uraian sebagai berikut. Motif 
ubur-ubur memiliki ukuran panjang dan lebar yaitu 4 cm x 4 cm, sedangkan pada 
motif bintang laut dengan ukuran 6 cm x 6 cm, selain itu motif sawat memliki 
ukuran 6 cm x 4 cm, dan yang terakhir yaitu motif crepung memiliki ukuran 5 cm 
x 3 cm.   
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4. Lokcan  
 
Gambar 50: Batik Lokcan 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, 2012) 
 Nama lokcan diambil dari nama sejenis burung yang hidup di Indramayu,  
yaitu di sekitar tempat tinggal penduduk. Unsur motif yang menyusun batik 
lokcan adalah stilasi burung, juanaan, dan stilasi dahan dan ranting. Kemudian 
akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Burung lokcan 
 Unsur motif lokcan merupakan unsur motif utama pada batik lokcan ini. 
Kebiasaan para pengrajin di sentra Batik Paoman menamakan sebuah batik 
berdasarkan motif utamanya yang berbentuk paling menonjol, menjadikan nama 
motif batik ini diberi nama batik lokcan. Lokcan terbentuk dari hasil stilasi sayap 
burung yang digambarkan menyerupai selendang, hal ini dikarenakan salah satu 
kesenian tradisional di Indramayu adalah tari topeng yang menggunakan 
selendang disetiap pertunjukannya. Secara visual bentuk burung lokcan diuraikan 
sebagai berikut, burung lokcan memiliki empat sayap dan satu ekor. Masing-
masing sayap terdapat isen-isen sawut dan cecek sebagai hiasan tambahannya, dan 
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pada bagian luar sayap terdapat hiasan tambahan yang berbentuk ukel. Sedangkan 
pada bagian ekor hanya terdapat isen-isen sawut saja. Demikian pula pada bagian 
badannya pun dihiasi dengan isen-isen sawut dan cecek yang mengisi seluruh 
badan burung lokcan. 
 
Gambar 51: Motif Burung lokcan 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
   
b. Juanaan 
 Unsur motif tambahan pada batik lokcan yaitu juanaan. Juanaan yang 
digambarkan melingkar menjadi satu, menggambarkan simbol persatuan dan 
persaudaraan antara masyarakat Indramayu dengan pendatang dari Juana Jawa 
Tengah. Hal ini dikarenakan Indramayu memiliki pelabuhan yang strategis dan 
menjadi tempat persinggahan oleh para pendatang dari daerah-daerah lain, salah 
satunya adalah pendatang dari Juana Jawa Tengah. Secara visual bentuk juanaan 
berbentuk bulat, melingkar menjadi satu kesatuan, dan terdapat isen sawut pada 
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bagian dalamnya, sedangkan bagian terluarnya terdapat isen cecek. Seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 52: Motif Juanaan 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
c. Dahan dan ranting 
Unsur motif berikutnya selain juanaan, yang terdapat pada batik lokcan 
yaitu unsur motif dahan dan ranting. Motif pelengkap seperti dahan dan ranting ini 
memang selalu diterapkan hampir disetiap motif Batik Paoman, hal ini 
dikarenakan diilhami dari letak geografis Indramayu seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya, bahwa daerah Indramayu terdapat sawah-sawah dan rawa-rawa yang 
ditumbuhi berbagai tanaman liar, kemudian dijadikan obyek oleh pengrajin 
sebagai unsur motif yang terdapat pada batik lokcan ini. Tidak jauh berbeda 
dengan penggunaan isen-isen pada unsur motif yang sudah diuraikan di atas, pada 
unsur motif dahan dan ranting ini pula menggunakan isen cecek dan isen sawut. 
Seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 53: Motif Dahan dan Ranting 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
   Secara visual batik lokcan ini memiliki unsur motif pendukung yang paling 
menonjol dibandingkan dengan motif lainnya, yaitu motif burung lokcan. Nama 
batik lokcan ini juga diambil dari unsur motif yang ukurannya paling menonjol  
diantara motif pendukung lainnya. Kemudian untuk ukuran setiap unsur motifnya 
akan diuraikan sebagai berikut. Motif burung lokcan memiliki panjang dan lebar 8 
cm x 5 cm, sedangkan pada motif juanaan  memiliki ukuran 2,5 cm x 2,5 cm, dan 
pada motif dahan dan ranting memiliki ukuran 5 cm x 4 cm dari bagian ujung satu 
ke ujung satunya.  
 Berdasarkan uraian di atas, meskipun motif burung lokcan memiliki ukuran 
paling menonjol diantara motif pendukung lainnya, secara visual motif pendukung 
pada batik lokcan ini tetap memiliki komposisi yang selaras dan seimbang. Hal ini 
dikarenakan pengulangan motif yang mengisi seluruh badan kain, menjadikan 
motif burung lokcan sebagai motif utama tidak terkesan kaku. 
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5. Kembang Suket 
 
Gambar 54: Batik Kembang Suket 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
 Batik kembang suket atau bunga rumput. Terbentuknya motif ini karena 
terinspirasi dari kembang suket yang banyak tumbuh di sekitar pekarangan rumah 
penduduk. Menurut hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada tanggal 20 
Mei 2012), yaitu unsur-unsur motif yang terdapat pada motif kembang suket, 
diantaranya yaitu kembang suket, kembang gunda, kembang tanjung dan manuk 
bungkuk, dengan uraian sebagai berikut. 
a. Kembang suket 
Kembang suket merupakan tanaman liar, yang tumbuh dengan subur dan 
tidak memerlukan pemeliharaan dari pemiliknya. Kembang suket adalah unsur 
motif utama pada batik kembang suket ini. Hal ini dikarenakan dari kesekian 
unsur motif yang terdapat dibatik kembang suket, yang dominan mengisi bidang 
kain adalah motif kembang suket. Dengan demikian perajin menamakan motif 
batiknya dengan sebutan batik kembang suket. 
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 Kembang suket berbentuk bulat dan memiliki tiga kelopak pada setiap 
bunganya. Pada setiap kelopak terdapat isen sawut dan isen cecek. Begitupula 
pada daun atau rumputnya, terdapat isen-isen yaitu isen cecek, seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 55: Motif Kembang suket 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
b. Kembang gunda 
Pada batik kembang suket terdapat unsur motif tambahan, yaitu unsur motif 
kembang gunda. Seperti halnya kembang suket yang tumbuh liar di pekarangan 
rumah penduduk, demikian pula dengan kembang gunda yang tumbuh liar, akan 
tetapi kembang gunda tumbuh liar di rawa-rawa di wilayah Indramayu. Pada 
umumnya kembang gunda ini sering dimanfaatkan penduduk sebagai lauk yaitu 
dibuat urap (makanan khas Indramayu). Kembang gunda berbentuk kecil-kecil 
dan memiliki banyak kelopak, seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 56: Motif Kembang gunda 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
c. Kembang tanjung 
 
Gambar 57: Motif Kembang tanjung 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
Unsur tambahan motif berikutnya pada batik kembang suket adalah motif 
kembang tanjung, (gambar 57). Tidak jauh berbeda dengan uraian motif kembang 
gunda, pada motif kembang tanjung ini juga diilhami dari lingkungan sekitar, 
yaitu kembang tanjung yang tumbuh liar di sekitar pekarangan rumah penduduk. 
Secara visual kembang tanjung memiliki empat kelopak, yang berbentuk lancip-
lancip dan meruncing. Setiap kelopak terdapat isen sawut dan isen cecek.  
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d. Manuk bungkuk 
Unsur motif manuk bungkuk merupakan unsur motif terakhir yang akan 
dijelaskan pada batik kembang suket ini. Hasil wawancara dengan Nani 
(wawancara pada tanggal 25 Mei 2012) manuk bengkuk merupakan gambaran 
dari warga pribumi pada masa penjajahan Belanda, pada waktu itu rakyat merasa 
ketakutan setiap bertemu dengan tentara Belanda sehingga badannya sampai 
menunduk atau membungkuk. Sehingga pengrajin mengabadikannya dalam 
bentuk motif manuk bengkuk tersebut. Gambaran bentuk pada manuk bungkuk 
akan diuraikan sebagai berikut. Manuk bengkuk terbentuk dari garis lengkung 
yang saling menyatu dan membentuk badan burung. Pada seluruh badan burung 
terdapat hiasan tambahan berupa isen-isen yaitu isen cecek dan isen sawut. Seperti 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 58: Motif Manuk Bungkuk 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
Secara visual unsur-unsur motif yang terdapat pada batik kembang suket ini 
memiliki komposisi yang sama atau memiliki ukuran yang sama pada setiap unsur 
motifnya (gambar 54). Sama seperti batik yang diuraikan sebelumnya, pada batik 
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kembang suket ini juga unsur motif yang disusun secara berulang-ulang 
memenuhi seluruh bidang kain, sehingga batik terlihat ramai. Komposisi setiap 
motif akan diuraikan sebagai berikut, motif kembang suket memiliki ukuran 
panjang dan lebar 3 cm x 3 cm, diukur dari kelopak satu dengan kelopak yang 
sejajar dan ukuran daun pada motif kembang suket ini memiliki panjang yang 
berbeda-beda, sehingga tidak ada ukuran yang bisa dijadikan sebagai patokan. 
Sedangkan motif kembang gunda memiliki ukuran 3,5 cm x 3,5 cm dari setiap 
motifnya, selain itu pada motif kembang tanjung memiliki ukuran 4,5 cm x 4,5 
cm, dan yang terakhir pada motif manuk bungkuk ini memiliki ukuran 5,5 cm x 
4,5 cm, diukur dari panjang kaki sampai jengger kepala. 
  
6. Sidomukti  
 
Gambar 59: Batik Sidomukti 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, 2012) 
Motif batik dalam batik sidomukti menggambarkan kehidupan yang 
harmonis diantara mahluk hidup dalam satu kesatuan ekosistem dengan tetap 
menjaga kelestarian lingkungan di wilayah Indramayu (Katalog DEKRANASDA 
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Indramayu, 2007: 30). Dalam perwujudannya, batik sidomukti terbentuk dari 
bidang belah ketupat yang disusun secara berulang-ulang, dan setiap bidang berisi 
motif yang berbeda, (gambar 59). Menurut Nuniyah (wawancara pada tanggal 24 
Mei 2012) batik sidomukti terdiri dari beberapa unsur motif, dengan uraian 
sebagai berikut. 
a. Burung  
 
Gambar 60: Motif Burung 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 Motif burung pada batik sidomukti ini merupakan unsur motif pertama yang 
akan diuraikan. Bentuk burung yang terbentuk dari garis yang meruncing pada 
bagian sayapnya menggambarkan karakteristik Batik Paoman yang identik dengan 
garis yang meruncing atau ririan. Selain itu terdapat hiasan motif atau biasa 
disebut dengan isen-isen, yaitu terdapat isen sawut dan cecek yang mengisi 
hampir seluruh badan burung. Sedangkan pada bagian ekor dan paruh burung 
terdapat tambahan motif berupa daun lengkap dengan rantingnya. Hal ini 
dikarenakan motif-motif pada Batik Paoman tidak terlepas dari keadaan sekitar 
yaitu selain Indramayu adalah wilayah yang berpotensi dengan biota lautnya, 
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wilayah Indramayu juga banyak ditumbuhi tanaman-tanaman liar, dengan 
demikian pengrajin menjadikan obyek tersebut sebagai motif tambahan pada batik 
sidomukti ini, (gambar 59). 
 
b. Kembang Tanjung 
Unsur motif selanjutnya yang akan diuraikan pada batik sidomukti ini yaitu 
motif bunga tanjung. Kembang tanjung memiliki 4 kelopak, yang terbentuk dari 
garis yang meruncing, dan pada setiap kelopaknya terdapat isen-isen yaitu isen-
isen sawut. Selain itu diantara kelopaknya terdapat garis lengkung yang 
menjulang sebagai putiknya, seperti pada gambar di baawah ini. 
 
Gambar 61: Motif Kembang Tanjung 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
c. Sawat 
Motif sawat pada batik sidomukti ini memiliki arti yang berbeda dari arti 
sawat pada batik sawat riwog. Arti sawat pada batik sawat riwog yaitu sawat 
berarti kupu-kupu, sedangkan riwog adalah bulu lengkap dengan kepompongnya. 
Sedangkan arti sawat  pada batik sidomukti adalah lar atau sayap. Terlihat dari 
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bentuknya, sawat pada batik sidomukti ini menyerupai sayap tunggal. Terbentuk 
dari perpaduan garis lengkung dan garis yang meruncing, dan terdapat hiasan 
tambahan seperti motif-motif Batik Paoman lainnya yaitu berupa isen-isen sawut 
dan cecek, seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 62: Motif Sawat 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
 
d. Ikan 
 
Gambar 63: Motif Ikan 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
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Motif terakhir yang terdapat pada batik sidomukti adalah motif ikan, 
(gambar 63). Motif ikan pada batik ini hampir menyerupai wujud aslinya. Hanya 
sedikit mengalami stilasi, yaitu pada bagian sirip terdapat motif tambahan berupa 
daun beserta rantingnya. Selain itu terdapat pada bagian mulut ikan, karena pada 
motif ikan ini bentuk mulutnya lebih panjang dari bentuk aslinya. 
 Selain ada beberapa unsur motif pendukung serta terdapat isen-isen cecek 
dan sawut sebagai penambah nilai estetisnya, dalam batik sidomukti ini juga 
terdapat hiasan tambahan yang mengisi seluruh bidang kain, yaitu terdapat teknik 
complongan sehingga menjadikan batik sidomukti ini terlihat lebih indah.  
Berdasarkan hasil uraian di atas apabila dilihat secara visual terlihat jelas 
bahwa komposisi setiap motif tersusun secara harmonis, seimbang dengan 
ukuran-ukuran motif yang menyusun batik sidomukti ini. Kemudian diuraikan 
ukuran setiap motifnya sebagai berikut, motif burung memiliki ukuran panjang 
dan lebar 6 cm x 5 cm, sedangkan pada motif kembang tanjung memiliki ukuran 
4,5 cm x 4,5 cm,  kemudian pada motif sawat memiliki ukuran 5,5 cm x 5 cm, dan 
yang terakhir yaitu pada motif ikan memiliki ukuran panjang dan lebar 5,5 cm x 3 
cm.  
 
7. Sejuring  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sopiyah (wawancara pada tanggal 25 
Mei 2012) nama batik sejuring ini diambil dari nama asalnya, yaitu dari kata 
segaring yang berarti jaring nelayan. Hal ini dikarenakan Indramayu adalah kota 
yang berpotensi dengan kekayaan lautnya, oleh karena itu banyak nelayan yang 
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masih menggunakan jaring sebagai alat untuk menangkap ikannya, seperti pada 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 64: Batik Sejuring 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
 Bentuk batik yang tersusun dari bentuk kotak-kotak yang berulang-ulang ini 
sesuai dengan bentuk jaring nelayan yang berbentuk kotak-kotak, selain itu 
terdapat garis dinamis yang membentuk bidang belah ketupat, selain itu terdapat 
garis lengkung yang digambarkan berulang dan bersambungan membentuk seperti 
kelopak bunga (Sutanto, 2005: 59). 
 Unsur motif yang terdapat pada batik sejuring ini terdiri dari, motif angin-
angin, kembang tiba, dan sogokan. Kemudian diuraikan sebagai berikut: 
1. Angin-angin 
Motif angin-angin ini merupakan salah satu motif yang terdapat pada batik 
sejuring, yaitu berbentuk belah ketupat, dan pada bagian dalamnya terbagi 4 
sebagai gambaran bentuk jaring nelayan yang berbentuk kotak-kotak. Motif 
angin-angin ini tersusun secara berulang-ulang, melengkapi garis putus-putus 
yang melengkung digambarkan seperti kelopak bunga, pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 65: Motif Angin-angin 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
  
2. Kembang tiba 
 Motif selanjutnya yang terdapat pada pada batik sejuring ini yaitu motif 
kembang tiba. Motif kembang tiba berbentuk elips, dan pada bagian dalam motif 
kembang tiba terdapat isen cecek  dan garis pendek yang saling bersilangan. Motif 
kembang tiba ini pula tersusun secara berulang-ulang melengkapi garis putus-
putus melengkung yang digambarkan berulang yang membentuk seperti kelopak 
bunga. Berikut ini merupakan gambar dari motif kembang tiba. 
 
Gambar 66: Motif Kembang Tiba 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
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3. Sogokan 
 
Gambar 67: Motif Sogokan 
(Digambar ulang oleh Tity Sari Handayani, 2012) 
Motif sogokan ini merupakan unsur motif terakhir pada batik sejuring. 
Secara visual berbentuk bidang yang memiliki 4 sudut, terbentuk dari garis lurus 
yang saling bersiku. kemudian pada bagian dalam terdapat hiasan tambahan 
berupa garis pendek yang saling bersilangan. Tidak jauh berbeda dengan motif 
sebelumnya, demikian pula pada motif sogokan tersusun secara berulang-ulang 
melengkapi garis putus-putus melengkung yang digambarkan berulang yang 
membentuk seperti kelopak bunga, (gambar 67). 
Komposisi setiap unsur yang mengisi seluruh bidang kain pada batik 
sejuring ini, secara visual ukurannya seimbang dan tersusun secara harmonis. 
Adapun uraian ukuran setiap motifnya sebagai berikut, motif angin-angin 
memiliki ukuran panjang dan lebar 4 cm x 4 cm, sedangkan pada motif kembang 
tiba memiliki ukuran 4cm x 4 cm, dan pada motif sogokan memiliki ukuran 4 cm 
x 4 cm. Berdasarkan uraiam di atas, ukuran setiap unsur motif yang menyusun 
batik sejuring ini memang seimbang karena memiliki ukuran panjang dan lebar 
yang sama pada setiap motifnya.  
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Berdasarkan dengan uraian dari beberapa motif di atas, dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik Batik Paoman adalah terdapat pada langgam flora dan fauna 
yang diterapkan pada setiap batiknya, dengan uraian pada motif flora meliputi 
rumput laut, bunga sekar niem, kembang suket, kembang gunda, dan kembang 
tanjung, sedangkan pada motif fauna meliputi ikan, iwak etong, kepiting, ubur-
ubur, bintang laut, crepung, burung, dan buaya. Dari langgam flora dan fauna 
pada Batik Paoman terbentuk dari bentuk lengkung dan garis yang meruncing 
(ririan), dan banyak titik yang dihasilkan dari cocohan jarum yang dihasilkan dari 
teknik complongan, serta terdapat isen-isen tambahan yaitu isen-isen cecek dan 
sawut yang berbentuk garis pendek dan kaku, dan pada motif-motif yang terdapat 
pada Batik Paoman selalu memenuhi seluruh bidang kain atau dengan kata lain 
penerapan motif pada Batik Paoman selalu ramai. 
 
C. Karakteristik Warna Batik Paoman 
 Warna adalah pantulan tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen 
yang terdapat di permukaan benda yang diterima oleh mata dan kemudian 
diterjemahkan oleh otak sebagai warna. Secara psikologi setiap warna 
memberikan pengaruh terhadap rasa, perilaku dan kondisi fisik manusia. Dengan 
demikian apabila warna diterapkan ke dalam produk batik, warna merupakan 
unsur terpenting berikutnya setelah motif pada kerajinan batik, hal ini dikarenakan 
warna sebagai faktor pendukung dalam penentuan nilai estetis pada kerajinan 
batik. Selain itu warna pada kerajinan batik juga merupakan sebagai identitas, dan 
karakter daerah tersebut. Sesuai dengan pernyataan tersebut, home industry yang 
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berada di sentra Batik Paoman khususnya di 4 lokasi yang dijadikan sebagai 
tempat penelitian atau lokasi penelitian, dalam penerapan warna pada Batik 
Paoman sebagai bagian dari batik pesisiran menggunakan warna yang lebih 
variatif dan warna-warna yang mencolok, hal ini disebabkan Batik Paoman 
dipengaruhi oleh batik Cina yang cenderung menggunakan warna-warna cerah 
pada batiknya (Carwati wawancara pada tanggal 25 Mei 2012). Selain 
dipengaruhi oleh batik Cina warna yang digunakan pada Batik Paoman 
merupakan gambaran karakter masyarakat daerah sekitar yaitu sebagai 
masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pantai memiliki karakter yang 
semangat, ceria, energi, bersahabat, dan percaya diri (Netty, wawancara pada 
tanggal 31 Mei 2012). 
 Ditegaskan pula oleh Warji (wawancara pada tanggal 20 Mei 2012) bahwa 
karakteristik atau ciri khas warna batik di sentra Batik Paoman adalah 
menggunakan warna-warna cerah mencolok, yang dihasilkan dari pewarna kimia 
yaitu naphtol dan indigosol. Berdasarkan uraian di atas, kemudian diuraikan pada 
beberapa motif di bawah ini, sebagai gambaran dari karakteristik warna Batik 
Paoman, dengan uraian sebagai berikut: 
1. Iwak Etong 
Warna yang digunakan pada batik iwak etong yaitu menggunakan pewarna 
indigosol dan naphtol. Batik iwak etong terdiri dari 3 warna yaitu warna hijau, 
merah dan hitam. Warna hitam diterapkan pada latar batik iwak etong, tangkai 
tanaman, badan ikan, badan iwak etong, dan hampir setiap unsur motif terdapat 
warna hitam. Begitupula dengan warna hijau dan merahnya, hampir setiap unsur 
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motif terdapat warna hijau dan merah (Aan, wawancara pada tanggal 25 Mei), 
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 68: Warna Batik Iwak Etong 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, Mei 2012) 
 Apabila ditinjau dari arti atau makna warna secara psikologi, dari ketiga 
warna yang digunakan pada batik iwak etong ini memiliki makna yang berbeda, 
tetapi saling berkesinambungan yaitu pada warna hijau menggambarkan 
lingkungan alam sekitar, sedangkan warna merah menggambarkan kekaguman, 
dan warna hitam yaitu menggambarkan kemewahan. Dengan demikian makna 
warna pada batik iwak etong secara psikologi adalah kekaguman terhadap alam 
sekitar dengan disuguhkan dalam bentuk yang mewah, kemudian dituangkan ke 
dalam batik iwak etong ini. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Carwati (wawancara pada tanggal 29 
Mei 2012) penggunaan bahan pewarna yang diterapkan dibatik iwak etong ini 
diuraikan sebagai berikut. Pewarnaan pertama yaitu dengan menggunakan 
pewarna indigosol hijau yaitu green IB yang telah dilarutkan menggunakan air 
panas, untuk membangkitkan warna hijau yaitu menggunakan larutan HCL yang 
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telah dicampur dengan air dingin. Penggunaan pewarnanya yaitu dengan cara 
mencoletnya atau mengusap dengan kuas bagian-bagian yang akan diberi warna 
hijau. Pewarnaan kedua yaitu merah, menggunakan pewarna naphtol merah AS-
BS dengan menggunakan bahan pembantu TRO dan kostik soda yang dilarutkan 
dengan air panas. Sebagai pembangkit warnanya yaitu menggunakan garam 
scarlet R yang dilarutkan dengan air dingin. Pewarnaan ketiga yaitu menggunakan 
pewarna napthol hitam AS-BO dan garam pembangkitnya, untuk menimbulkan 
warna hitam yaitu menggunakan garam biru B. 
 Hasil wawancara dengan Carwati (wawancara pada tanggal 25 Mei 2012), 
menyatakan bahwa warna pada batik iwak etong ini memang tidak ada batasan 
warna seperti pada batik daerah Yogyakarta dan sekitarnya, dengan demikian 
penggunaan warna sesuai selera pengrajin dan mengikuti komoditi pasar.  
 Berdasarkan dengan uraian di atas, karakteristik warna batik Paoman terlihat 
pada batik iwak etong ini, yaitu menggunakan warna-warna cerah, meliputi warna 
hijau, merah dan hitam. Warna-warna cerah ini sebagai gambaran dari letak 
geografis Indramayu sebagai daerah yang berada di pesisir pantai, yaitu 
mempunyai karakteristik masyarakat yang ceria dan semangat. 
 
2. Sekar Niem 
Warna pada batik sekar niem ini merupakan warna yang akan diuraikan 
selanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Warji (wawancara pada tanggal 
20 Mei 2012), warna untuk batik sekar niem ini terdiri dari dua warna yaitu warna 
hitam dan kuning, yang dihasilkan dari pewarna naphtol. Warna hitam diterapkan 
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untuk setiap motif batik sekar niem dan warna kuning sebagai latarnya, seperti 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 69: Warna Batik Sekar Niem 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Mei 2012) 
 Secara psikologi warna hitam pada batik sekarniem ini bermakna mewah, 
sedangkan warna kuningnya bermakna kekayaan. Dengan demikian makna warna 
secara psikologi pada batik sekarniem adalah kekayaan alam sekitar seperti 
tumbuhan sekarniem yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan sesajian, kemudian 
dituangkan ke dalam motif batik secara mewah. 
Untuk resep warnanya akan diuraikan sebagai berikut. Pewarnaan pertama 
pada batik sekar niem adalah  warna hitam. Naphtol AS-BO, dan menggunakan 
bahan pembantu antara lain TRO dan kostik soda. Ketiga bahan tersebut 
dilarutkan ke dalam air panas, agar bahan-bahan tersebut bisa cepat larut. 
Kemudian larutan ke dua adalah garam Biru B, berbeda dengan naphtol sebagai 
bahan mencampur untuk garam adalah air dingin, dan tidak ada bahan kimia 
lainnya yang digunakan untuk mencampur pada larutan garam ini. Ke dua larutan 
naphtol dan garam harus dilarutkan ke dalam wadah yang berbeda, agar warna 
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yang diinginkan dapat timbul. Setelah larutan siap, kain bisa langsung dicelupkan 
ke dalam larutan warna. Pewarnaan kedua  yaitu warna kuning sebagai latar batik 
sekar niem. Menggunakan naphtol AS-G, sama halnya pada pewarnaan pertama 
naphtol diberi bahan tambahan yaitu kostik soda dan TRO yang dilarutkan 
menjadi satu. Sedangkan untuk membangkitkan warnanya yaitu dengan 
menggunakan garam merah GG yang dilarutkan menggunakan air dingin. 
 Karakteristik warna batik Paoman juga terlihat pada batik sekar niem ini, 
pada batik sekar niem menggunakan dua warna yaitu kuning dan hitam. Meskipun 
dikombinasikan dengan warna hitam, akan tetapi warna kuning tetap 
mendominasi pada batik ini. Dengan demikian secara visual warna batik pada 
batik sekar niem terlihat cerah. 
 
3. Sawat Riwog 
 
Gambar 70: Warna Batik Sawat Riwog 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
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Pewarna yang digunakan pada batik sawat riwog adalah kombinasi dari 
warna naphtol dan indigosol. Menurut Nani (wawancara pada tanggal 23 mei), 
warna batik sawat riwog terdiri dari 3 warna yaitu warna merah, pink dan hitam. 
Warna merah diterapkan pada unsur motif bintang laut, ubur-ubur dan crepung, 
sedangkan warna pink diterapkan pada latar batik sawat riwog, dan warna hitam 
diterapkan pada unsur motif sawat dan ubur-ubur. Apabila diuraiakan arti warna 
secara psikologi, warna merah bermakna kehangatan, sedangakan warna pink 
bermakna wanita, dan warna hitam bermakna anggun. Jadi, makna warna batik 
sawat riwog secara psikologi adalah wanita memiliki jiwa yang hangat dan 
kepribadian yang anggun, artinya apabila seorang wanita menggunakan batik 
sawat riwog ini terlihat feminin dan anggun. 
 Untuk resep warnanya akan diuraikan sebagai berikut. Pewarnaan pertama 
yaitu menggunakan warna merah naphtol AS beserta bahan pembantu yaitu TRO 
dan kostik soda, untuk membangkitkan warnanya yaitu menggunakan garam 
pembangkit merah GG. Kedua larutan ini harus dilarutkan secara terpisah, agar 
warnanya dapat timbul. Pewarnaan kedua yaitu menggunakan pewarna naphtol 
hitam AS-BO dan menggunakan garam pembangkit garam biru B. Pewarnaan 
ketiga yaitu warna pink, menggunakan pewarna indigosol yaitu rose IR kemudian 
dilarutkan dengan nitrit dan bahan tambahan berikutnya yaitu menggunakan HCL 
yang telah dilarutkan dengan air dingin. Agar warna pink bisa muncul secara 
sempurna, pada proses pewarnaan batik ini memerlukan bantuan terik matahari 
yaitu dengan cara dijemur di bawah terik matahari. 
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 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa karakteristik warna batik 
Paoman adalah menggunakan warna-warna cerah. Demikian halnya dengan batik 
sawat riwog ini, warna yang digunakan adalah warna-warna cerah, yaitu terdiri 
dari warna merah, pink dan hitam. Pada warna batik sawat riwog ini warna pink 
mendominasi seluruh bidang kain, sehingga warnanya terlihat cerah. Apalagi 
dikombinasikan dengan warna merah, membuat warna pada batik sawat riwog ini 
semakin meriah. Meskipun terdapat warna hitam, akan tetapi warna hitam pada 
batik sawat riwog ini tidak mendominasi sehingga tidak begitu mempengaruhi 
warna cerah pada batik ini. Dengan demikian warna batik sawat riwog ini  
memiliki warna yang cerah dan meriah, sebagai gambaran karakter masyarakat 
daerah sekitar yang semangat, ceria, dan energi. 
 
4.  Lokcan 
 
Gambar 71: Warna Batik Lokcan 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, Juni 2010) 
Warna yang diterapkan pada batik lokcan (gambar 71), yaitu terdiri dari 2 
warna yakni warna ungu dan pink. Warna ungu diterapkan pada setiap unsur 
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motif, sedangkan warna pink diterapkan sebagai latarnya (Aan, wawancara pada 
tanggal 25 Mei 2012). Pewarna yang digunakan pada batik lokcan ini 
menggunakan pewarna indigosol. Secara psikologi warna pada batik lokcan 
memiliki arti, yaitu pada warna ungu bermakna kemakmuran, sedangkan warna 
pink bermakna musim semi, jadi makna warna pada batik lokcan apabila 
disimpulkan adalah kemakmuran pada musim semi yang dituangkan ke dalam 
batik. 
 Untuk resep warnanya akan diuraikan sebagai berikut.Pewarnaan pertama 
yaitu warna ungu violet 14R dengan cara dicolet. Violet 14R dilarutkan dengan air 
panas, dan untuk membangkitkan warnanya yaitu menggunakan larutan HCL. 
 Pewarnaan kedua yaitu pink sebagai latarnya menggunakan indigosol rose 
IR Sama seperti resep pewarna pertama rose IR dilarutkan menggunakan air panas 
dengan bantuan bahan tambahan yaitu nitrit, kemudian difiksasi dengan HCL. 
Selanjutnya supaya warna pink bisa muncul sesuai harapan kain dijemur di bawah 
terik matahari. 
 Tidak jauh berbeda dengan warna-warna motif sebelumya yang sudah 
dijelaskan tentang karakteristik warna batik Paoman, pada warna batik lokcan ini 
juga menggunakan warna-warna cerah yaitu terdiri dari warna ungu yang 
diterapkan pada setiap unsur motifnya dan warna pink sebagai warna dasar 
kainnya. Sehingga secara visual warna yang ditampilkan adalah warna cerah, 
yang dipengaruhi oleh batik Cina dan karakter masyarakat daerah sekitar yang 
ceria dan berenergi. 
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5. Kembang Suket 
 
Gambar 72: Warna Batik Kembang Suket 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
 Warna yang digunakan pada batik kembang suket (gambar 72), yaitu 
menggunakan kombinasi warna yang dihasilkan dari bahan pewarna indigosol dan 
naphtol, meliputi warna kuning, oranye, hijau toska dan coklat (Warji, wawancara 
pada tanggal 20 Mei 2012). Warna kuning apabila ditinjau dari psikologi warna 
bermakna kebahagiaan, sedangkan warna oranye bermakna kehangatan, warna 
hijau toska bermakna musim semi, dan pada warna coklat bermakna tanah. 
Apabila disimpulkan warna dari batik kembang suket bermakna musim semi yang 
mendatangkan kebahagiaan dan kehangatan dengan tumbuh suburnya tanaman, 
kemudian dituangkan ke dalam batik kembang suket. 
 Untuk resep warnanya akan diuraikan sebagai berikut. Pewarnaan pertama 
yaitu warna kuning menggunakan pewarna indigosol yellow IGK dengan 
tambahan bahan pembantu nitrit yang dilarutkan menggunakan air panas dan 
sebagai pembangkit warnanya menggunakan HCL yang dilarutkan menggunakan 
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air dingin. Pada pewarnaan ini menggunakan cara colet yaitu mengusap dengan 
kuas bagian-bagian yang ingin diwarna kuning. Pewarnaan kedua yaitu oranye, 
menggunakan pewarna indigosol yaitu orange HR beserta bahan tambahannya 
yaitu nitrit dan HCL yang dilarutkan secara terpisah. Sama seperti pewarna 
pertama pada pewarna kedua juga dengan cara mencoletnya. 
 Pewarnaan ketiga, untuk pewarnaan ketiga masih menggunakan warna 
indigosol yaitu green IB yang menghasilkan warna hijau toska. Sama seperti 
warna-warna sebelumnya yaitu dengan cara dicolet, pada pewarnaan 
menggunakan indigosol yang dicolet tidak memerlukan bantuan sinar matahari, 
cukup dengan bantuan larutan HCL. Hal ini sangat memudahkan pengrajin dalam 
pewarnaan apabila cuaca kurang mendukung. Pewarnaan keempat yaitu warna 
coklat dengan menggunakan pewarna naphtol AS-LB, kemudian bahan tambahan 
TRO dan kostik soda dilarutkan menjadi satu dan garam merah B yang dilarutkan 
pada wadah yang terpisah, lalu kain sudah bisa dicelup ke dua larutan ini secara 
bergantian.  
 Karakteristik warna motif batik Paoman terlihat jelas pada warna batik 
kembang suket ini, yaitu menggambarkan masyarakat daerah pesisir pantai yang 
memiliki karakter semangat, ceria, energi, bersahabat, dan percaya diri. Hal ini 
dikarenakan warna pada batik kembang suket menggunakan warna-warna cerah 
yaitu terdiri dari warna kuning, oranye, hijau toska dan coklat. Warna kuning, 
oranye, hijau toska dan coklat menyebar pada setiap unsur motifnya. Kombinasi 
warna yang digunakan pada batik kembang suket ini menjadikan warna kain 
batiknya cerah dan meriah. 
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6. Sidomukti  
 
Gambar 73: Warna Batik Sidomukti 
(Dokumentasi Senang Hati Batik, 2012) 
 Warna pada batik sidomukti ini terdiri dari dua warna yaitu warna biru dan 
coklat, yang dihasilkan dari pewarna naphtol dan indigosol. Karakteristik Batik 
Paoman yang dipengaruhi oleh batik Cina terlihat pada warna batik sidomukti ini. 
Sesuai dengan pernyataan Sutanto (2005: 28), bahwa warna yang menonjol pada 
batik Paoman adalah warna yang khas, yaitu putih-biru dan putih-coklat yang 
menyerupai barang-barang keramik dari Cina, (gambar 73). Secara psikologi 
warna biru pada batik sidomukti ini memiliki makna persahabatan, sedangkan 
warna coklat bermakna hangat, dengan demikian apabila disimpulkan warna pada 
batik sidomukti mempunyai arti kehidupan harmonis dengan kehangatan yang 
diberikan dari persahabatan. Sesuai dengan bentuk visualnya, yaitu setiap unsur 
motif digambarkan secara berdampingan. 
 Untuk resep warnanya akan diuraikan sebagai berikut. Pewarnaan pertama 
yaitu menggunakan warna indigosol biru, yaitu blue 04B beserta bahan 
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tambahannya nitrit yang dilarutkan menggunakan air panas, dan sebagai 
pembangkit warnanya menggunakan HCL. Pada pewarna pertama ini sistem 
kerjanya dengan cara mencolet. Kemudian, pewarnaan kedua yaitu warna coklat 
dengan menggunakan pewarna naphtol AS-LB, besrta bahan tambahannya yaitu  
TRO dan kostik soda dilarutkan menjadi satu dan garam merah B sebagai 
pembangkit warnanya. 
 Warna pada batik sidomukti ini merupakan salah satu warna batik yang 
menggambarkan karakteristik Batik Paoman, yaitu secara visual warna batik 
sidomukti ini terlihat cerah, terdiri dari warna biru dan coklat. Sesuai dengan 
uraian di atas bahwa pada warna batik sidomukti ini mendapat pengaruh dari batik 
Cina yaitu menggunakan warna putih-biru dan putih-coklat yang menyerupai 
barang-barang keramik dari Cina .  
 
7. Sejuring 
 
Gambar 74: WarnaBatik Sejuring 
(Dokumentasi Tity Sari Handayani, Juni 2012) 
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 Warna terakhir yang akan diuraikan pada karakteristik warna Batik Paoman 
yaitu pada warna batik sejuring (gambar 74). Warna pada batik sejuring ini terdiri 
dari dua warna yaitu warna hijau dan coklat, yang dihasilkan dari kombinasi 
warna naphtol dan indigosol. Warna hijau diterapkan pada motif kembang tiba 
dan selebihnya warna coklat yang mendominasi kain batik ini. Apabila secara 
psikologi kain batik ini memiliki dua warna yang memiliki makna saling 
berkaitan, yaitu warna hijau melambangkan lingkungan alam sekitar yang subur, 
sedangkan warna coklat bermakna kesederhanaan. Dengan demikian,  apabila 
disimpulkan makna warna dari batik batik sejuring ini adalah lingkungan alam 
sekitar yang tumbuh subur dan diungkapkan secara sederhana, kemudian 
dituangkan ke dalam kain batik sejuring. 
 Untuk resep warnanya akan diuraikan sebagai berikut. Pewarnaan pertama 
yaitu menggunakan indigosol warna hijau green IB, kemudian dengan bahan 
tambahan yaitu  nitrit  dan sebagai pembangkit warnanya menggunakan HCL 
yang dilarutkan secara terpisah. Pada pewarna indigosol ini proses pewarnaannya 
dengan cara dicolet. Pewarnaan kedua yaitu menggunakan naphtol coklat AS-BO 
dan mengunakan garam Violet B sebagai pembangkit pada warna coklat ini. 
 Warna pada batik sejuring ini juga menggambarkan karakteristik Batik 
Paoman, yaitu terdapat warna hijau yang menjadikan kain batik ini tetap terlihat 
cerah meskipun warna yang mendominasi adalah warna coklat. Sesuai dengan 
karakteristik Batik Paoman yaitu penerapan warnanya menggunakan warna yang 
cerah. 
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 Berdasarkan hasil uraian dari ke 7 motif yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Batik Paoman menerapkan warna-warna cerah dan meriah  
dalam proses pewarnaannya. Sesuai dengan apa yang sudah dijelaskan  
sebelumnya bahwa karakteristik Batik Paoman adalah menggunakan warna-warna 
yang cerah, hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh batik Cina, selain itu warna 
cerah pada Batik Paoman merupakan gambaran karakter masyarakat daerah 
sekitar yaitu sebagai masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir pantai memiliki 
karakter yang semangat, ceria, energi, bersahabat, dan percaya diri 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan judul Batik Paoman Indramayu 
Jawa Barat ditinjau dari karakteristik proses, motif, dan warna dapat disimpulkan 
dengan uraian sebagai berikut. 
1. Karakteristik Proses Batik Paoman  
Proses pembuatan Batik Paoman Indramayu terdiri dari memola, 
mencanting, proses pewarnaan, dan sampai tahap akhir yaitu melorod. Adapun 
ciri yang menonjol pada proses pembuatan Batik Paoman yaitu terdapat teknik 
tambahan yakni teknik complongan. Nyomplongi merupakan proses melubangi 
kain dengan cocohan jarum yang dilakukan setelah proses nemboki, dengan cara 
melubangi kain hingga menghasilkan titik-titik halus setelah proses pewarnaan 
dengan menggunakan alat yang bernama complongan.  
2. Karakteristik Motif Batik Paoman  
Karakteristik motif Batik Paoman yaitu terdapat motif flora meliputi rumput laut, 
bunga sekar niem, kembang suket, kembang gunda, dan kembang tanjung, sedangkan 
pada motif fauna meliputi ikan, iwak etong, kepiting, ubur-ubur, bintang laut, crepung, 
burung, dan buaya. Dari motif flora dan fauna pada Batik Paoman terbentuk dari bentuk 
lengkung dan garis yang meruncing (ririan), dan banyak titik yang dihasilkan dari teknik 
complongan, serta terdapat isen-isen cecek dan sawut yang berbentuk garis pendek dan 
kaku, selain itu penerapan motif pada Batik Paoman selalu ramai. 
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3. Karakteristik Warna Batik Paoman  
Karakteristik warna Batik Paoman yaitu menerapkan warna-warna cerah dan 
meriah, yakni warna merah, hijau muda, kuning, pink, ungu, oranye, dan biru muda. Hal 
ini dikarenakan dipengaruhi oleh batik Cina dan selain itu warna cerah pada Batik 
Paoman dilatarbelakangi oleh karakter masyarakat Indramayu yang semangat, 
ceria, energi, bersahabat, dan percaya diri. 
 
B. Saran  
Beberapa saran yang ingin diajukan peneliti untuk Batik Paoman 
Indramayu Jawa Barat ditinjau dari karakteristik proses, motif, dan warna adalah 
sebagai berikut. 
1. Kepada pihak perusahaan disarankan untuk tetap melestarikan  proses 
pembuatan dengan teknik tambahan yaitu complongan, selain itu tetap 
mempertahankan motif-motif dan warna yang telah diwariskan oleh para 
leluhur, dikarenakan hal tersebut merupakan karakteristik batik Indramayu 
yang membedakan dengan batik dari daerah lain. 
2. Kepada pihak perusahaan diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi dalam 
segi promosi, baik melalui acara-acara pameran maupun media elektronik. 
Dengan tujuan agar banyak orang yang mengetahui keberadaan batik 
Indramayu. 
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LAMPIRAN 
GLOSARIUM 
 
Pelancong  : pendatang 
Rombeng  : berlubang 
Karakteristik  : sifat khas yang tetap menampilkan diri dalam keadaan     
apapun 
Proses   : rangkaian tindakan atau pembuatan yang menghasilkan  
produk 
Motif   : gambar kerangka yang terbentuk dari berbagai macam  
garis 
Warna : kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan  
oleh benda-benda yang dikenainya 
Ririan   : garis yang meruncing  
Komoditi  : barang, produk atau dagangan 
Konsumen  : klien atau pengguna 
Sertifikat  : dokumen penghargaan 
Complongan  : alat yang terbuat dari jarum yang jumlahnya banyak,  
digunakan untuk membuat isen-isen berupa titik-titik 
Nemboki  : menutup mori yang relatif luas agar tidak terkena warna  
dengan menggunakan canting tembok yang memiliki  
diameter lubang yang cukup besar 
Variasi   : bermacam-macam 
Objek   : sasaran 
Bakat   : keahlian yang dimiliki seseorang 
Kreativitas  : daya cipta 
Media   : alat, perangkat atau sarana 
Malam  : bahan batik yang digunakan untuk menutup permukaan  
  kain yang difungsikan untuk mempertahankan warna 
Canting  : alat untuk menulis dalam pembuatan batik tulis 
Teknik   : cara atau proses 
Cucuk canting : paruh berfungsi sebagai saluran lilin 
Gagang  : tangkai yang digunakan sebagai pegangan 
Pola   : sejumlah motif yang diulang-ulang secara struktural 
Isen-isen  : corak tambahan untuk mengisi bidang kosong 
Pewarna sintetis : zat yang dibuat menurut reaksi-reaksi kimia 
Observasi  : pengamatan 
Sentra   : pusat 
Batik   : kain yang sudah melalui proses tutup celup 
Showroom  : tempat memajang produk (toko) 
Produk   : hasil proses berupa barang 
Dinamis  : bergerak 
Riwog   : bulu-bulu halus yang terdapat pada motif batik Paoman 
Melorod  : proses menghilangkan malam dengan cara direbus dengan  
air mendidih 
Pengkulak  : pemborong 
Mori   : bahan kain yang digunakan dalam proses pembuatan batik 
Mengetel  : mencuci kain sebelum dimulainya proses pembatikan 
Kenceng  : tempat atau wadah untuk proses menghilangkan malam 
 
 
 
 
PEDOMANOBSERVASI 
 “ShowroomSenangHatiBatik Indramayu” 
Batik PaomanIndramayuJawa Barat 
 
N
o. 
Aspek 
yang 
Diamati 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Keadaan 
Lokasi 
Penelitia
n 
a. Saran
a dan 
Prasar
ana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Sarana yangada di 
tokoinibergayaklasiknamuntetapterlihatmodern danelegan. 
Prasarana yang ada di toko ini cukup memadai 
sepertilemarikacadanrak-rakkayu yang 
digunakanuntukmenyimpankain batik, seprei, 
syaldansaputangan,  stand yang 
digunakanuntukmenggantungbajuperempuandanpria,manique
en,kipasangin, karpetkayu,mejakasir, dankomputer yang 
digunakanuntukmemasarkanprodukmelalui media elektronik, 
minuman serta cemilan untuk pengunjung yang datang. 
b. Lingkungan pada lokasi penelitian bersih, aman, 
dannyaman,tokoiniterletakdi Jalan YosSudarso 10 
KarangturiIndramayu. 
b. Lingk
ungan 
Lokas
i 
Peneli
tian 
2. Pengelola 
usaha 
dan 
komunik
asi yang 
terjalin 
antar 
karyawan 
Pengelola usaha yang dijalani di toko ini adalah dengan 
menggunakan usaha kekeluargaan atau masih bersifat turun 
temurun. Komunikasi antara karyawan terjalin dengan  baik 
antara satu karyawan dengan karyawan lain terlihat akrab seperti 
keluarga. 
3. Kegiatan 
di tempat 
lokasi 
penelitian 
Kegiatan di sana meliputi menjaga toko, melayani pembeli, 
merapihkan barang-barang yang ada di toko 
tersebutdanmemfotoproduk-produk yang 
kemudiandipasarkanmelalui media elektronik. 
4. Kompete
nsi 
pengelola  
a. Pengu
asaan 
dalam 
memb
uat 
desain 
 
 
 
 
b. Pengu
asaan 
dalam 
meng
elola 
showr
oom 
 
 
a. Desain yang dibuat unik, kreatif, dan inovatif. Karena latar 
belakang beliau yang keturunan pengusaha batik. 
b. Showroomnyaberhasildanberkembang, karenapemilik 
showroom 
selalumemaksimalkanusahadengancaramengikutiperkembang
anpasar(trend)danpemasaranprodukmelalui media elektronik. 
c. Penguasaan dalam proses pembuatan batik dikerjakan oleh 
ahlinya dan pengrajin batik berasal dari daerah Paoman. 
d. Penguasaan dalam mengkreasikan 
BatikPaomansangatbervariatif, terlihatpada motif utamadan 
motif tambahannya, selain motif warna-
warnanyajugabervariatifkarenaletakIndramayu yang berada di 
daerahpantaijadiwarna batik yang dihasilkanadalahwarna-
warnayang aktraktif. 
  
 
 
 
 
 
 
 
c. Pengu
asaan 
dalam 
proses 
pemb
uatan 
batik 
 
 
 
 
d. Pengu
asaan 
dalam 
meng
kreasi
kan 
motif 
Batik 
Paom
an 
5. Sumber 
atau 
referensi 
Batik 
Paoman 
Motif-motif warisan nenek moyang 
 
 
 
6. Proses 
Pembuata
n Batik 
Paoman: 
a. Penci
ptaan 
 
a. Sebuah desain biasanya tercipta dari selera konsumen 
(mengikutipasar) dan di buat sendiri oleh pemilik toko 
sehingga mempunyai ciri khas tersendiri.  
b. Teknik yang digunakanyaitu batik tulisdan batik cap, 
sebua
h 
desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tekni
k 
yang 
digun
akan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Bahan 
yang 
digun
akan 
 
 
 
danadacirikhasteknikpada Batik Paomaniniyaituterdapat 
tekniktambahanpada batiknya, 
biasadisebutdenganteknikcomplongan, 
yaitutekniklanjutansetelahnembokin(menutupkain yang 
tidakdiberiwarna) 
dengancaramencocohkanjarumataumenusuk-
nusukdenganjarumdenganmenggunakanalatyang 
disebutcomplongan. 
c. Kainkatunprimisimadan prima. 
Kainprimisimabiasadigunakanuntuk batik tulis,  dankain 
prima biasadigunakanuntuk batik cap. 
d. Menggunakanpewarnakimia: naptoldanindigosol 
  
 
d. Warn
a 
yang 
digun
akan 
7. Karya-
karya 
Batik 
Paoman 
a. Showr
oom  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Pamer
an 
 
a. Produk-produk yang terpajang di showroom, seperti: kain 
(jarikdansarung), baju(priadanwanita), tas, wall 
hanging,seprei, bantalkursi, taplakmeja, saputangan, bandana, 
kalung, syaldanselendang. 
b. Produk yang dipajang di pameranyaituprodukkain. 
 
 
 
 
 
 
PEDOMANOBSERVASI 
 “Perusahaan ViviBatik Indramayu” 
Batik PaomanIndramayuJawa Barat 
 
N Aspek yang Deskripsi Hasil Pengamatan 
o. Diamati 
1. Keadaan 
Lokasi 
Penelitian 
a. Sarana 
dan 
Prasaran
a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Lingkun
gan 
Lokasi 
Penelitia
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a. Sarana yang ada di 
perusahaaninicukupminimalisnamuncukupmemadaiuntuk
memproduksi batik denganjumlah yang banyak. Prasarana 
yang ada di perusahaan ini cukup lengkapsepertialat-
alatdanbahanmembatik (canting, kompor, wajan, 
gawangan, ijuk), kain, pewarna, danmalam)  
b. Lingkunganlokasi penelitian nyaman,terdapatruangkosong 
yang 
cukupluasbiasadigunakanuntukparapengrajinmembatik, 
mewarnaidanmelorod (menghilangkanmalam) 
jadimemungkinkanantarapengrajinsatudenganpengrajin 
yang lain bisaberbincang-
bincangsehinggamembatiktidakterkesanmembosankan. 
Perusahaan initerletakdi sentra Batik Paoman, yaitu di 
DesaPabeanUdik Blok Anjun RT/RW 03/03 No.22 
2. Pengelola 
usaha dan 
komunikasi 
yang terjalin 
antar 
karyawan 
Pengelola usaha yang dijalani di toko ini adalah dengan 
menggunakan usaha kekeluargaan atau masih bersifat turun 
temurun. Komunikasi antara karyawan terjalin dengan  baik 
antara satu karyawan dengan karyawan lain terlihat akrab. 
3. Kegiatan di 
tempat 
lokasi 
penelitian 
Kegiatan di perusahaanmeliputimencanting 
(membatikkerangka, ngisen-iseni, nerusi,nemboki, bliriki, 
mewarnai, danmelorod. 
4. Kompetensi 
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c. Penguasaan dalam proses pembuatan batik dikerjakan oleh 
sendiri dan pengrajin batik yang berasal dari daerah 
Paoman. 
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dikerjakanolehahlinya, akantetapi motif yang diproduksi 
di perusahaaninimengikuti motif 
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tambahannyaditambah-
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asikan 
motif 
Batik 
Paoman 
5. Sumber atau 
referensi 
Batik 
Paoman 
Sumberataureferensipenciptaan motifbiasadiambildaricontoh-
contohpeninggalansecaraturuntemurun. 
6. Proses 
Pembuatan 
Batik 
Paoman: 
a. Pencipta
an 
sebuah 
desain 
 
 
 
 
 
b. Teknik 
yang 
digunaka
n 
 
 
 
 
 
 
c. Bahan 
yang 
digunaka
n 
 
 
 
 
d. Warna 
yang 
digunaka
n 
 
 
a. Penciptaansebuahdesaindiperolehdaricontoh-
contohpeninggalannenekmoyangdanpermintaankonsumen. 
b. Teknik yang 
digunakandalammemproduksisuatuprodukyaitudenganme
nggunakanteknik batik tulisdan batik cap. 
c. Bahan yang digunakanyaitumenggunakankainkatun prima 
danprimisima. 
d. Menggunakanpewarnanaptoldanindigosol. 
7. Karya-karya 
Batik 
Paoman 
a. Showroo
m  
 
 
c. Pameran 
 
a. Produk yang adadishowroomyaitukain. 
b. Belumpernahmengikutipameran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMANOBSERVASI 
 “ShowroomBatik Dharma AyuIndramayu” 
Batik PaomanIndramayuJawa Barat 
 
No
. 
Aspek yang 
Diamati 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Keadaan 
Lokasi 
Penelitian 
a. Sarana 
dan 
Prasarana 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Lingkung
an Lokasi 
Penelitian 
 
a. Sarana yang ada di 
tokoinicukupminimalistapitetapelegan. Prasarana yang 
ada di toko ini,meliputi: lemarikaca, etalase, kaca, wall 
hanging,maniqueendankarpet.  
b. Lingkungan pada lokasi 
penelitiansangatnyaman,tokoiniterletakdi Jalan May 
Dasuki no. 3 PenganjangIndramayu. 
2. Pengelola 
usaha dan 
komunikasi 
yang terjalin 
antar 
karyawan 
Produksi batik yang dilakukan di tokoiniyaitudilakukan di 
rumahmasing-
masingakantetapikomunikasiantarakaryawansatudengankary
awan yang laintetapterjalindenganbaik.  
3. Kegiatan di 
tempat lokasi 
penelitian 
Kegiatan di tokomeliputimelayanipembeli, 
danmengirimproduk-produkke showroom yang ada di 
Jakarta. 
4. Kompetensi 
pengelola  
a. Penguasa
an dalam 
membuat 
desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pemilikperusahaan yang merupakanketurunan pengusaha 
batik, dalampembuatandesain batik 
sangatinovatifdanselalumengikutiperkembanganatauperm
intaanpasar. 
b. Perusahaannyaberhasildanberkembang, 
karenausahainimerupakanusahapokok yang 
digelutiolehbeliaudanselalumengikutipermintaanpasar. 
c. Penguasaan dalam proses pembuatan batik dikerjakan 
  
b. Penguasa
an dalam 
mengelola 
perusahaa
n 
 
 
 
 
 
c. Penguasa
an dalam 
proses 
pembuata
n batik 
 
 
 
 
 
d. Penguasa
an dalam 
mengkrea
sikan 
motif 
Batik 
Paoman 
olehsendiridanpengrajin yang 
berasaldaridaerahpanganjang, babadandanpabeanudik. 
d. Penguasaandalammengkreasikan motif 
terlihatpadahasilproduk-produknya yang 
bagusdanmenarik. 
5. Sumber atau 
referensi 
Batik 
Paoman 
Dari alam, televisi, danmelihat orang-orang yang 
menggunakanbaju batik. 
6. Proses 
Pembuatan 
Batik 
Paoman: 
a. Penciptaa
n sebuah 
desain 
 
 
 
 
 
 
a. Penciptaansebuahdesaindibuatkarenaadanyapermintaank
onsumen, dankreatifitaspemilikusaha.  
b. Teknik yang digunakanpadatoko batik iniyaitu batik 
tulisdan batik cap.  
c. Kainkatun: prima danprimisima, santung baby, danblaco. 
d. Pewarnakimiayaitu: naptoldanindigosol 
b. Teknik 
yang 
digunakan 
 
 
 
 
 
c. Bahan 
yang 
digunakan 
 
 
d. Warna 
yang 
digunakan 
7. Karya-karya 
Batik 
Paoman 
a. Showroo
m  
 
 
b. Pameran 
 
a. Kainbahanbaju, seprei, taplakmejadansyal. 
b. Kainbahanbaju, seprei, taplakmejadansyal. 
 
  
PEDOMANOBSERVASI 
 “ShowroomBatik BintangArutIndramayu” 
Batik PaomanIndramayuJawa Barat 
 
N
o. 
Aspek yang 
Diamati 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Keadaan 
Lokasi 
Penelitian 
a. Sarana 
dan 
Prasaran
a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Lingkun
gan 
Lokasi 
Penelitia
n 
 
a. Sarana yang ada di 
tokoinibergayaklasiknamuntetapterlihat modern 
danelegan. Prasarana yang ada di toko ini cukup memadai, 
meliputi: lemarikaca, stand, maniqueen, karpet,mejakasir, 
danmeja yang 
digunakanuntukmeletakanminumanuntukparapengunjung. 
b. Lingkungan pada lokasi penelitian bersih, aman, 
dannyaman,tokoiniterletakdi Jalan KopralYahya 120 
Paoman Utara Indramayu. 
2. Pengelola 
usaha dan 
komunikasi 
yang terjalin 
antar 
karyawan 
Pengelola usaha yang dijalani di toko ini adalah dengan 
menggunakan usaha kekeluargaan atau masih bersifat turun 
temurun. Komunikasi antara karyawan terjalin dengan  baik 
antara satu karyawan dengan karyawan lain. 
3. Kegiatan di 
tempat 
lokasi 
Kegiatan di lokasipenelitian meliputi menjaga toko, melayani 
pembeli,danmengirimproduk-produkkebeberapadaerahseperti: 
penelitian Yogyakartadan Jakarta 
4. Kompetensi 
pengelola  
a. Penguas
aan 
dalam 
membuat 
desain 
 
 
 
b. Penguas
aan 
dalam 
mengelol
a 
showroo
m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Penguas
aan 
dalam 
proses 
pembuat
an batik 
 
 
 
 
 
d. Penguas
aan 
dalam 
mengkre
 
a. Desain yang 
dihasilkanmerupakandesaindariwarisanturuntemurun. 
b. Showroomnyaberhasildanberkembang, karenapemilik 
showroom 
selalumemaksimalkanusahadengancaramengikutiperkemb
anganzaman(trend) danseringmengikutipameran-pameran 
yang diadakandiberbagaidaerah di Indonesia. 
c. Penguasaan dalam proses pembuatan batik dikerjakan oleh 
ahlinya dan pengrajin batik berasal dari daerah Paoman, 
Comal, dan Cirebon. 
d. Penguasaan dalam mengkreasikan 
BatikPaomansangatbervariatif, terlihatpada motif 
utamadan motif tambahannya, selain motif warna-
warnanyajugabervariatif. 
asikan 
motif 
Batik 
Paoman 
5. Sumber atau 
referensi 
Batik 
Paoman 
Sumberataureferensidiperolehdariwarisanturuntemurun. 
6. Proses 
Pembuatan 
Batik 
Paoman: 
a. Pencipta
an 
sebuah 
desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Teknik 
yang 
digunaka
n 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Sebuah desain 
terciptakarenamengikutiwarisanturuntemurun, 
karenacirikhas Batik Paomanyaituterletakpadamotifya 
yang pakem, daridulusampaisekarangtetapdipertahankan. 
b. Teknik yang digunakanyaitu batik tulisdan batik cap, 
danadacirikhasteknikpada Batik 
Paomaniniyaitutekniktambahanpada batik tulis, 
biasadisebutdenganteknikcomplongan, 
yaitutekniklanjutansetelahnembokin(menutupkain yang 
tidakdiberiwarna) 
dengancaramencocohkanjarumataumenusuk-
nusukdenganjarumdenganmenggunakanalat yang 
disebutcomplongan. 
c. Kainkatunprimisimadan prima. 
d. Warna yang digunakanyaitumenggunakanpewarnaalam: 
tinggi, daunmangga,danpewarnakimia: 
naptoldanindigosol. 
  
 
 
 
c. Bahan 
yang 
digunaka
n 
 
 
d. Warna 
yang 
digunaka
n 
 
7. Karya-karya 
Batik 
Paoman 
a. Showroo
m  
 
 
 
 
b. Pameran 
 
a. Produk-produkyang dipajang di showroom, meliputi: kain, 
danbaju. 
b. Produk-produk yang dipamerkan, meliputi: Kaindanbaju 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 “PemilikShowroom Batik di PaomanIndramayu” 
 
1. Sejak kapan bapak mulai merintis usaha di bidang batik ini? 
2. Kenapabapakmemilihusaha di bidang batik? 
3. Bagaimana perkembangan usaha bapak pada saat ini? 
4. Apakahusahainisebagaiusahapokokatausampingan? 
5. Dimanaalamat showroom yang bapakmiliki? 
6. Apakahbapakmempunyaicabang showroom selain showroom ini? 
7. Ada berapa karyawan yang bekerja di perusahaan bapak? 
8. Berasaldaridaerahmanasajakaryawan yang bekerjadiperusahaanbapak? 
9. Selainbekerja di perusahaanbapak, sebagianbesarkaryawanbekerjadimana? 
10. Adakahpembagiankhususkeahlian yang menanganisatubidangtertentu? 
11. Berapa banyak produk yang dihasilkan dalam setiap bulannya? 
12. Produkapasaja yang dihasilkanolehperusahaanbapak? 
13. Karyaapasaja yang terdapatdishowroom? 
14. Apakahperusahaanbapakseringmengikutipameran-pameran batik? 
Produkapasaja yang biasanyadipamerkan? 
15. Dalampembuatansatuprodukbiasanyamembutuhkanwaktuberapa lama? 
16. Teknikapasajayang digunakandalam proses pembuatansuatuproduk di 
perusahaanbapak? Uraikan! 
17. Teknik batik apa yang biasanyadiminatikonsumen? Kenapa? 
18. Adakahkesulitandalam proses pembuatan? 
19. Alatdanbahanapasaja yang digunakandalampembuatansuatuproduk? 
20. Apa yang dimaksuddengancomplongan? 
21. Manajemenpemasaransepertiapa yang dilakukandiperusahaanbapak? 
22. Produk yang dihasilkan biasanya dipasarkan kemana dan dari kalangan mana 
saja? 
23. Bahan pewarna apa yang digunakan dalam batik yang diproduksi oleh bapak? 
24. Warnaapa yang seringdigunakandalam batik yang diproduksiolehbapak? 
25. Adakahkesulitandalam proses pewarnaan? 
26. Adakahfilosofiatau yang melatarbelakangipenentuanwarnadalamsuatuproduk? 
27. Ada berapa motif  Batik Paoman? Ada berapa motif yang terdapat di toko 
bapak? 
28. Motif apa yang biasanya banyak diminati oleh konsumen?Kenapa? 
29. Motif apa yang paling jarangdiminati? 
30. Apakah dalam setiap motifmempunyai arti atau makna tertentu? 
31. Bagaimanapenentuan motif sehinggabisaditerapkandisuatuproduk? 
32. Motif yang paling dominanditerapkanpadaprodukdi perusahaanbapak? 
33. Jika dilihat dari segi motifnya menurut bapak apakah Batik Paomanada 
perkembangan, misalnya dari segi motif maupun warnanya? 
34. Apakahadapengolahan motif pada batik 
produksiperusahaanbapak?(mengkombinasikan) 
35. Adakah motif khususyang digunakanuntukacaratertentu? Contohnya? 
36. Adakahkesulitandalam proses penciptaan motif? 
37. Dalam membuat desain batik, biasanya bapak mendapat ide dari mana? 
38. Dalam pengerjaan Batik Paoman, motif apa yang paling sulit untuk 
dikerjakan? 
39. Apakelebihan/istimewadari Batik Paoman? 
40. Bagaimanakarakteristik Batik Paoman?Sehinggamembedakandari batik-batik 
daridaerah lain, 
41. Adakahperhatiankhususdaripemerintahdaerah?Dalamwujudapa? 
42. Usaha apasaja yang ditempuh agar Batik 
Paomandapatdikenalolehmasyarakatluas? 
43. Apa yang bapakketahuitentangawalmulaatausejarah BatikPaoman? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
“BudayawanIndramayu” 
 
1. Apa yang bapakketahuitentangawalmulaatausejarah  BatikPaoman? 
2. Berapajumlah motif Batik PaomanIndramayu? 
3. Motif apa yang biasanya banyak diminati oleh masyarakat?Kenapa? 
4. Motif apa yang paling jarangdiminati? 
5. Motif apa yang menjadicirikhas Batik Paoman? 
6. Apakah dalam setiap motifmempunyai arti atau makna tertentu? 
7. Jika dilihat dari segi motifnya menurut bapak apakah Batik Paomanada 
perkembangan, misalnya dari segi motif maupun warnanya? 
8. Bagaimanakarakteristik Batik 
Paoman?Cirikhusussehinggamembedakandengan batik daerah lain? 
9. Adakahperhatiankhususdaripemerintahdaerahterhadap Batik Paoman? 
10. Teknikapasaja yang digunakandalam proses pembuatan Batik Paoman? 
11. Warna apa saja yang biasanya digunakan dalam Batik Paoman? 
12. Bahan pewarna apa yang digunakan dalam Batik Paoman? 
13. Adakah motif khusus yang digunakanuntukacaratertentu? Contohnya? 
14. Usaha apasaja yang ditempuh agar Batik 
Paomandapatdikenalolehmasyarakatluas? 
15. Apakahadaacara-acarasepertipameran yang 
diadakansetiapbulannyaatauberapabulansekali? 
16. Berapajumlahpengusaha batik yang ada di PaomanIndramayu? 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 “Showroom Batik Paoman Indramayu” 
 
A. Tujuan 
Dokumentasi dilakukan untuk memperjelas dan memperkuat data 
penelitian dengan judul Batik Paoman Indramayu Jawa Barat terkait tentang 
karakteristik proses, motif, dan warnanya. 
B. Pembatasan 
Dokumentasi yang diambil berupa dokumen tertulis dan dokumen gambar, 
dengan uraian sebagai berikut: 
1. Dokumen tertulis, meliputi: buku, piagam penghargaan, dan makalah. 
Dokumen tersebut akan memperkuat data tentang karakteristik proses, 
motif, dan warna Batik Paoman. 
2. Dokumen gambar, seperti gambar motif batik, gambar kain batik, gambar 
alat dan bahan batik, dan gambar proses pembuatan. Dokumen tersebut 
diperoleh langsung oleh peneliti dengan menggunakan alat bantu berupa 
kamera foto dan handycam. 
